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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah pengaruh Islamic 

Corporate Social Resposibility, Kinerja Keuangan dan Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2019-2022. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan data sekunder. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 44 sampel. Data penelitian menggunakan 

laporan perusahan yang terdiri dari laporan tahunan, laporan keuangan dan laporan 

keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Corporate Social Resposibility (ICSR) 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Kinerja Keuangan dan Pertumbuhan 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Kata Kunci :  Islamic Corporate Social Resposibility, Kinerja Keuangan         

Pertumbuhan Perusahaan, Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the effect of Islamic Corporate Social 

responsibility, Financial Performance, and Corporate Growth on Corporate Value. 

This study uses the population of companies listed on the Jakarta Islamic Index in 

2019-2022. This study used a quantitative type of research and used secondary 

data. This study used a sampling technique, namely purposive sampling. The 

samples used in this study amounted to 44 samples. The research data uses 

company reports consisting of annual reports, financial reports, and sustainability 

reports published by companies listed in the Jakarta Islamic Index. The analysis 

tool used is multiple linear regression analysis. The results of this study show that 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) has no effect on Corporate Value. 

The Company's Financial Performance and Growth have a positive effect on the 

Company's Value. 

Keywords:  Islamic Corporate Social Responsibility, Financial Performance, 

Company Growth, Corporate Value. 
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INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah pengaruh Islamic 

Corporate Social Resposibility, Kinerja Keuangan dan Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Nilai Perusahaan.  Nilai ㅤperusahaan dapat didefinisika ㅤsebagai ㅤnilai 

ㅤpasar, ㅤdi ㅤmana ㅤkenaikan ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmenghasilkan ㅤkekayaan 

ㅤatau ㅤkeuntungan ㅤmaksimal ㅤbagi ㅤpara ㅤpemegang ㅤsaham. Menunjukkan dari data 

statistik perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) terdapat sejumlah 

saham syariah yang mengalami fluktuasi perkembangan saham syariah dari tahun 

2019 hingga 2022.  Nilai perusahaan memiliki peran penting sebagai gambaran 

kondisi suatu perusahaan, sehingga perusahaan dihadapkan pada tuntutan untuk 

selalu meningkatkan nilai perusahaannya secara berkesinambungan. 

Penelitian ini menggunakan Teori Sinyal (Signalling Theory) dengan 3 

hipotesis yaitu: 1) ㅤIslamic ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

signifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 2) Kinerja ㅤkeuangan ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 3) Pertumbuhan 

perusahaanㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan data 

sekunder. Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 

purposive sampling. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 44 

sampel. Data penelitian menggunakan  laporan perusahan yang terdiri dari laporan 

tahunan, laporan keuangan dan laporan keberlanjutan yang diterbitkan oleh 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Alat analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini diketahui bahwa  ICSR 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di JII 

tahun 2019-2022. Kinerja keuangan berpengaruh positif terhdap nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2019-2022. Pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di JII 

tahun 2019-2022. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut penelitian oleh Nurlela & Islahuddin (2008), dikemukakan 

bahwa nilai perusahaan merupakan ukuran pasar yang dapat meningkatkan 

kekayaan pemegang saham secara maksimal dengan naiknya harga saham 

perusahaan. Perspektif ini diperkuat oleh Hardianti dkk. (2023), yang 

mengemukakan bahwa nilai perusahaan menjadi konsep krusial bagi para 

investor karena mencerminkan indikasi keseluruhan nilai pasar perusahaan. 

Sementara itu, Putri & Mardenia (2019) menyatakan bahwa tujuan utama 

pendirian perusahaan adalah untuk memaksimalkan kekayaan dan nilai 

perusahaan. Maksimalisasi nilai perusahaan memiliki signifikansi yang 

besar, karena mencapai tingkat nilai perusahaan yang tinggi dapat 

mencerminkan kemakmuran dan kepuasan pemegang saham. Dengan 

demikian, hal ini dapat memengaruhi pandangan investor dan mendorong 

mereka untuk menginvestasikan modalnya dalam perusahaan tersebut.  

Perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan nilai 

perusahaannya dari tahun ke tahun; namun, realitasnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar perusahaan di Indonesia cenderung memiliki nilai 

perusahaan yang relatif kecil dan mengalami fluktuasi dari satu tahun ke 

tahun berikutnya (Purbopangestu & Subowo, 2014). Nilai perusahaan 

memiliki peran penting sebagai gambaran kondisi suatu perusahaan, 

sehingga perusahaan dihadapkan pada tuntutan untuk selalu meningkatkan 
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nilai perusahaannya secara berkesinambungan. Fluktuasi nilai perusahaan 

yang terjadi, baik naik maupun turun, dapat memiliki dampak signifikan 

pada perusahaan, seperti kehilangan daya tariknya di pasar saham 

(Purbopangestu & Subowo, 2014). 

Harga saham yang mencerminkan nilai perusahaan memiliki makna 

bahwa semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, semakin tinggi pula 

nilai perusahaan tersebut (Purbopangestu & Subowo, 2014). Oleh karena 

itu, para pengusaha menginginkan nilai perusahaan yang tinggi karena hal 

ini mencerminkan tingkat kekayaan yang signifikan bagi pemegang saham. 

Nilai perusahaan yang tercermin dalam harga saham memiliki peranan yang 

krusial, karena berfungsi sebagai parameter utama yang digunakan investor 

untuk menilai secara keseluruhan kondisi perusahaan. 

Dari data statistik perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII) tahun 2019-2022 terdapat sejumlah saham syariah yang mengalami 

fluktuasi. Berikut data perkembangan jumlah dan kapitalisasi pasar saham 

di Indonesia yang bersumber dari. Otoritas Jasa Keuangan (ojk.go.id). 
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Gambar 1. 1 Perkembangan Kapitalisasi Saham Syariah 

 
Gambar 1. 2 Perkembangan Jumlah Saham Syariah 

Gambar 1.2 menunjukkan perkembangan saham syariah dari tahun 

2019 hingga 2022, yang menunjukkan fluktuasi dalam perjalanannya. Pada 

awal periode, yaitu tahun 2019, terlihat adanya peningkatan sebanyak 408 

(7,08%) dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hingga tahun 2020, 

dalam periode yang sama, terdapat peningkatan sebesar 457 (12,01%). 
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Namun, pada tahun 2021, jumlah saham syariah menurun menjadi 443 

(3,16%) dalam periode yang sama. Selanjutnya, pada tahun 2022, terjadi 

peningkatan kembali sebesar 504 (13,77%). Pola ini mencerminkan 

ketidakstabilan pertumbuhan saham syariah di Indonesia. Fenomena 

fluktuasi dalam perkembangan saham syariah menunjukkan bahwa nilai 

perusahaan juga mengalami fluktuasi, sehingga menjadi suatu aspek 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa faktor-faktor seperti tanggung jawab sosial perusahaan berbasis 

syariah (Islamic Corporate Social Responsibility), kinerja keuangan, dan 

pertumbuhan perusahaan diidentifikasi sebagai prediktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Menurut Jo & Harjoto, (2011) menyatakan bahwa salah satu trend 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dan penting untuk diterapkan 

dan diungkapkan perusahaan adalah aktivitas corporate social 

responsibility (CSR). Investor sangat menghargai pengungkapan CSR 

didalam entitas dan menyadari bahwa pengungkapan CSR bertindak 

sebagai informasi untuk meninjau kelayakan suatu entitas dimasa yang akan 

datang. Pelaksanaan CSR yang andal dan konsisten dalam jangka panjang 

akan mendorong rasa apresiasi masyarakat terhadap keberadaan entitas 

yang dapat memberikan keuntungan finansial yang diperlihatkan dengan 

kenaikan harga saham dan akan menyebabkan peningkatan nilai 

perusahaan.  



 

5 
 

Studi mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) dari sudut 

pandang budaya, nilai, dan keyakinan agama yang berbeda dengan 

pendekatan Barat dapat membawa konsep-konsep CSR baru yang unik. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi tambahan dan 

perbandingan terhadap praktik CSR dalam organisasi bisnis yang 

didasarkan pada nilai, budaya, dan keyakinan agama yang beragam. Sebagai 

contoh, perkembangan CSR dalam perspektif Islam dapat diwujudkan 

melalui konsep Islamic Corporate Social Responsibility, yang menerapkan 

nilai-nilai Islam untuk memberikan manfaat positif bagi perusahaan yang 

berlandaskan syariah. Pendekatan ini memperkaya pemahaman tentang 

tanggung jawab sosial perusahaan dengan mempertimbangkan keragaman 

budaya dan nilai-nilai agama dalam konteks bisnis global. 

Pertumbuhan agama Islam yang pesat, serta peningkatan minat 

masyarakat Muslim untuk terlibat dalam dunia kerja dan bisnis dengan 

mematuhi prinsip-prinsip Islam, telah mendorong lahirnya perusahaan-

perusahaan yang berakar pada nilai-nilai agama tersebut. Kehadiran 

perusahaan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam mencerminkan urgensi 

untuk mengembangkan konsep tanggung jawab sosial perusahaan yang 

sesuai dengan norma, etika, dan filantropi Islam. Dalam hal ini, munculnya 

konsep Islamic Corporate Social Responsibility (CSR) diharapkan dapat 

memberikan panduan yang khusus dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, 

guna memastikan bahwa praktik bisnis dan tanggung jawab sosial 
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perusahaan mencerminkan nilai-nilai agama yang dianut oleh masyarakat 

Muslim. 

Menurut Siregar & Rahmanisa (2019), Islamic Corporate Social 

Responsibility (CSR) mencerminkan bentuk tanggung jawab sosial yang 

menunjukkan bahwa CSR tidak hanya menjadi domain perusahaan 

konvensional, tetapi juga diterapkan oleh perusahaan yang berbasis syariah. 

Implementasi konsep CSR ini mengikuti perspektif Islam. Dalam konteks 

implementasinya, Islamic Corporate Social Responsibility didefinisikan 

sebagai suatu konsep tanggung jawab sosial yang terinspirasi oleh ekonomi 

Islam, etika, dan filantropi Islam, yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadis 

(Cahyaningtiyas & Canggih, 2020). Dengan demikian, perusahaan yang 

berlandaskan syariah diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

agama Islam dalam praktik CSR mereka, menciptakan dampak positif yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dalam aktivitas sosial dan bisnis 

mereka.  

Menurut Setiawan et al. (2019), emiten syariah yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index telah memberikan informasi tentang pengungkapan 

Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dalam laporan tahunan 

mereka. Tujuan dari pengungkapan ini adalah untuk meningkatkan 

kepercayaan para pemangku kepentingan (stakeholder) terhadap sistem 

syariah yang diterapkan oleh perusahaan, dengan harapan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan di mata mereka. Hal ini menjadi dorongan 

bagi perusahaan untuk secara transparan mengungkapkan praktik ICSR 
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mereka, ㅤdengan ㅤharapan ㅤmendapatkan ㅤrespons ㅤpositif ㅤdari ㅤpara ㅤpemangku 

ㅤkepentingan ㅤyang ㅤpada ㅤgilirannya ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

ㅤLebih ㅤlanjut, ㅤpenelitian ㅤtersebut ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤapabila ㅤsuatu 

ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤkonsisten ㅤdan ㅤberkelanjutan ㅤmelakukan ㅤpengungkapan 

ㅤICSR, ㅤpasar ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤapresiasi ㅤpositif. ㅤHal ㅤini ㅤdapat ㅤtercermin 

ㅤdalam ㅤkenaikan ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤdan ㅤjuga ㅤberpotensi 

ㅤmenyebabkan ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤkeseluruhan. ㅤDengan 

ㅤdemikian, ㅤpengungkapan ㅤICSR ㅤtidak ㅤhanya ㅤdiharapkan ㅤuntuk 

ㅤmembangun ㅤkepercayaan, ㅤtetapi ㅤjuga ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤpositif 

ㅤsecara ㅤfinansial ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberlandaskan ㅤsyariah. 

Signalling ㅤtheory ㅤyang ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤpengungkapan ㅤislamic 

ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤ ㅤakan ㅤmemberikan 

ㅤsinyal ㅤpositif ㅤbagi ㅤinvestor ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini ㅤkarena ㅤpengungkapan ㅤislamic ㅤcorporate ㅤsocial 

ㅤresponsibility ㅤpada ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmelengkapi ㅤinformasi ㅤyang 

ㅤdiberikan ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunannya ㅤyang ㅤakan ㅤmemberikan ㅤsinyal 

ㅤpositif ㅤbagi ㅤinvestor ㅤkarena ㅤsemakin ㅤbanyaknya ㅤinformasi ㅤyang 

ㅤdiungkapkan ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤkepercayaan ㅤinvestor. 

ㅤDengan ㅤadanya ㅤsinyal ㅤpositif ㅤini, ㅤinvestor ㅤakan ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤmembeli 

ㅤsaham ㅤsehingga ㅤbanyak ㅤpermintaan ㅤsaham ㅤdi ㅤpasar ㅤdengan ㅤbegitu ㅤakan 

ㅤberdampak ㅤpada ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan 

Menurut ㅤMurnita ㅤ& ㅤPutra, ㅤ(2018) ㅤdan ㅤMasruroh ㅤ& 

ㅤMakaryanawati., ㅤ(2020) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤCSR ㅤberpengaruh ㅤpositif 
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ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤMenurut ㅤSetiawan ㅤet ㅤal., ㅤ(2018) ㅤdan 

ㅤRismayanti ㅤ& ㅤAisyah, ㅤ(2023) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤIslamic ㅤsocial 

ㅤreporting ㅤmemberikan ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini 

ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSulfati, ㅤ(2022) ㅤdan ㅤSulfati 

ㅤet ㅤal., ㅤ(2022) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤICSR ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤNamun ㅤpenelitian ㅤtersebut ㅤ ㅤtidak ㅤsama ㅤdengan 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤPutri ㅤ& ㅤMardenia, ㅤ(2019) ㅤyang 

ㅤmenyatakan ㅤCSR ㅤtidak ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤsignifikan ㅤpada ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤMenurut ㅤUtami ㅤ& ㅤYusniar, ㅤ(2020) ㅤdan ㅤKhairiyani, ㅤ(2020), 

ㅤErfani ㅤ& ㅤNena, ㅤ(2022) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤICSR ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Kinerja ㅤkeuangan ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤfaktor ㅤyang ㅤberperan 

ㅤpenting ㅤdalam ㅤmemengaruhi ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤAnalisis ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤdilakukan ㅤuntuk ㅤmengevaluasi ㅤsejauh ㅤmana ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmematuhi 

ㅤaturan ㅤdan ㅤprosedur ㅤkeuangan ㅤyang ㅤberlaku ㅤ(Maryanti ㅤet ㅤal., ㅤ2023). 

ㅤKinerja ㅤkeuangan ㅤdianggap ㅤbaik ㅤapabila ㅤperusahaan ㅤtelah ㅤmenjalankan 

ㅤaturan ㅤpelaksanaan ㅤkeuangan ㅤdengan ㅤbaik ㅤdan ㅤsesuai. ㅤSebagai ㅤcontoh, 

ㅤpenyusunan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤdianggap ㅤbaik ㅤjika ㅤtelah 

ㅤmemenuhi ㅤstandar ㅤdan ㅤketentuan ㅤyang ㅤberlaku, ㅤseperti ㅤStandar 

ㅤAkuntansi ㅤKeuangan ㅤ(SAK) ㅤdan ㅤregulasi ㅤkeuangan ㅤlainnya. ㅤDengan 

ㅤdemikian, ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang ㅤbaik ㅤdapat ㅤmenjadi ㅤindikator ㅤpenting 

ㅤdalam ㅤmenilai ㅤnilai ㅤperusahaan. 
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Menurut ㅤMudjijah ㅤet ㅤal., ㅤ(2019) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmeningkat ㅤapabila ㅤkinerja ㅤkeuangannya ㅤbaik. ㅤBaik ㅤatau 

ㅤtidaknya ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤtergantung ㅤkepada ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤperusahaan. ㅤApabila ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤsemakin ㅤmembaik 

ㅤmaka ㅤdapat ㅤpastikan ㅤakan ㅤdiikutsertakan ㅤoleh ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤkarena 

ㅤdengan ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang ㅤbaik ㅤakan ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤminat 

ㅤinvestor ㅤdalam ㅤmenanamkan ㅤmodal ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤpemilik 

ㅤsaham ㅤakan ㅤmenambah ㅤpermintaan ㅤsaham. ㅤDengan ㅤmeningkatnya 

ㅤpermintaan ㅤsaham ㅤdi ㅤpasar ㅤmaka ㅤharga ㅤsaham ㅤakan ㅤmeningkat ㅤlalu ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤikut ㅤmengalami ㅤpeningkatan. ㅤ 

Teori ㅤsignalling ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤpeningkatan ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤyang ㅤdilaporkan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤdapat ㅤdianggap 

ㅤsebagai ㅤsinyal ㅤbaik. ㅤSinyal ㅤini ㅤdianggap ㅤbaik ㅤkarena ㅤmencerminkan 

ㅤkondisi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤpositif ㅤdan ㅤmenunjukkan ㅤprospek ㅤyang 

ㅤmenguntungkan ㅤdi ㅤmasa ㅤdepan. ㅤInformasi ㅤyang ㅤdikategorikan ㅤsebagai 

ㅤsinyal ㅤpositif ㅤmemiliki ㅤpotensi ㅤuntuk ㅤmenarik ㅤperhatian ㅤinvestor, ㅤdan 

ㅤpara ㅤinvestor ㅤcenderung ㅤlebih ㅤtermotivasi ㅤuntuk ㅤmengalokasikan 

ㅤmodalnya ㅤke ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤtersebut. ㅤAkibatnya, ㅤharga ㅤsaham 

ㅤperusahaan ㅤberpotensi ㅤmenguat, ㅤdan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmengalami 

ㅤpeningkatan ㅤsebagai ㅤrespons ㅤterhadap ㅤsinyal ㅤpositif ㅤyang ㅤdisampaikan 

ㅤmelalui ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang ㅤbaik. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤteori ㅤsignalling 

ㅤmemberikan ㅤdasar ㅤpemahaman ㅤbahwa ㅤinformasi ㅤpositif ㅤdalam ㅤlaporan 

ㅤkeuangan ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤpersepsi ㅤinvestor ㅤdan ㅤnilai ㅤperusahaan. 
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Menurut ㅤPurba ㅤet ㅤal., ㅤ(2020), ㅤSanusi ㅤet ㅤal., ㅤ(2022) ㅤdan ㅤRismayanti 

ㅤ& ㅤAisyah, ㅤ(2023) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤberpengaruh 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤNamun, ㅤpenelitian ㅤtersebut 

ㅤtidak ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤRifqiah ㅤet ㅤal., 

ㅤ(2020), ㅤRamadhani ㅤ& ㅤSulistyowati, ㅤ(2021), ㅤLatif ㅤet ㅤal., ㅤ(2023) ㅤyang 

ㅤmengungkapkan ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Menurut ㅤIndriawati ㅤet ㅤal., ㅤ(2018) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤMenurut 

ㅤSuwardika ㅤ& ㅤMustanda, ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤsuatu ㅤrasio ㅤyang ㅤmemperlihatkan ㅤkemampuan 

ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmenjaga ㅤposisi ㅤekonominya ㅤditengah ㅤpertumbuhan 

ㅤperekonomian ㅤdan ㅤsektor ㅤusahanya. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmencerminkan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤakan 

ㅤmengalami ㅤperkembangan ㅤatau ㅤtidak. ㅤPerusahaan ㅤdengan ㅤpertumbuhan 

ㅤyang ㅤtinggi ㅤakan ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤsedang 

ㅤtumbuh ㅤdan ㅤberkembang. ㅤ 

Perusahaan ㅤyang ㅤterus ㅤmengalami ㅤpertumbuhan ㅤpada ㅤumumnya 

ㅤakan ㅤmemiliki ㅤprospek ㅤyang ㅤbaik ㅤbagi ㅤinvestor, ㅤtentu ㅤinvestor ㅤakan 

ㅤsemakin ㅤmeresponnya ㅤsecara ㅤpositif. ㅤSehingga ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤmengalami ㅤpertumbuhan ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤkarena 

ㅤpertumbuhan ㅤpada ㅤasset ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtinggi ㅤakan ㅤmelambangkan 

ㅤperkembangan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik. ㅤHal ㅤini ㅤmenyebabkan ㅤbanyaknya 
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ㅤpermintaan ㅤterhadap ㅤsaham ㅤperusahaan, ㅤbanyaknya ㅤpermintaan ㅤsaham 

ㅤakan ㅤmenyebabkan ㅤharga ㅤsaham ㅤsemakin ㅤmeningkat ㅤdan ㅤmenyebabkan 

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤakan ㅤmeningkat. ㅤ 

Pernyataan ㅤtersebut ㅤmerangkum ㅤkonsep ㅤdasar ㅤdari ㅤteori ㅤsignaling. 

ㅤTeori ㅤsignaling ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenunjukkan 

ㅤpertumbuhan ㅤtinggi ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤpositif ㅤkepada ㅤinvestor, ㅤyang 

ㅤkemudian ㅤdapat ㅤberdampak ㅤpada ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

ㅤPertumbuhan ㅤyang ㅤtinggi ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤindikator ㅤpositif ㅤyang 

ㅤmencerminkan ㅤprospek ㅤyang ㅤbaik ㅤbagi ㅤperusahaan. 

Investor ㅤcenderung ㅤlebih ㅤmemilih ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤtingkat 

ㅤpertumbuhan ㅤyang ㅤtinggi, ㅤkarena ㅤdianggap ㅤmemberikan ㅤpotensi 

ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤlebih ㅤbesar ㅤdi ㅤmasa ㅤdepan. ㅤPerusahaan ㅤyang 

ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤpositif ㅤterkait ㅤpertumbuhan ㅤyang ㅤtinggi ㅤmemiliki 

ㅤdaya ㅤtarik ㅤyang ㅤlebih ㅤbesar ㅤbagi ㅤinvestor. ㅤSinyal ㅤpositif ㅤtersebut ㅤdapat 

ㅤmenghasilkan ㅤrespons ㅤpositif ㅤdari ㅤinvestor, ㅤyang ㅤdapat ㅤtercermin ㅤdalam 

ㅤpeningkatan ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan. ㅤKenaikan ㅤharga ㅤsaham, ㅤpada 

ㅤakhirnya, ㅤmencerminkan ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, 

ㅤteori ㅤsignaling ㅤmenyoroti ㅤpentingnya ㅤperusahaan ㅤmenyampaikan 

ㅤinformasi ㅤyang ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤpositif ㅤkepada ㅤpasar ㅤdan ㅤinvestor, 

ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤpersepsi ㅤmereka ㅤterhadap ㅤperusahaan ㅤdan 

ㅤpada ㅤgilirannya ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Menurut ㅤKusna ㅤ& ㅤSetijani, ㅤ(2018), ㅤRamdhonah ㅤet ㅤal., ㅤ(2019), 

ㅤHusna ㅤ& ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤdan ㅤMelinia ㅤ& ㅤPriyadi, ㅤ(2021) ㅤmenunjukkan 
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ㅤhasil ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤNamun, ㅤpenelitian ㅤtersebut ㅤtidak ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian 

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤIndriawati ㅤet ㅤal., ㅤ(2018), ㅤLaily ㅤ& ㅤRosyid, ㅤ(2018), 

ㅤDewi ㅤ& ㅤCandradewi, ㅤ(2018) ㅤdan ㅤSantoso ㅤ& ㅤJunaeni, ㅤ(2022) ㅤyang 

ㅤmengungkapkan ㅤbahwa ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤpersial ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤ ㅤ 

Hasil ㅤpenelitian ㅤterdahulu ㅤmenunjukkan ㅤketidak ㅤkonsistenan ㅤhasil 

ㅤpenelitian, ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤmenarik ㅤuntuk 

ㅤdilakukan ㅤpenelitian ㅤkembali ㅤmengenai ㅤfaktor-faktor ㅤyang 

ㅤmempengaruhi ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤPenelitian ㅤini ㅤmengacu ㅤpada ㅤpenelitian 

ㅤMasruroh ㅤ& ㅤMakaryanawati., ㅤ(2020). ㅤPerbedaan ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤMasruroh ㅤ& ㅤMakaryanawati., ㅤ(2020) ㅤyang ㅤpertama, 

ㅤmenambahkan ㅤvariabel ㅤindependen ㅤyaitu ㅤvaribel ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤdan 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini ㅤ.karena ㅤmeningkatnya ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤdilihat ㅤdari ㅤbanyak ㅤsaham ㅤyang ㅤdimininati ㅤinvestor ㅤsedangkan 

ㅤkecenderungan ㅤinvestor ㅤdalam ㅤmemilih ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤatau ㅤtidak 

ㅤdilihat ㅤdari ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤdan ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan. ㅤVariabel 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤtentang ㅤseberapa ㅤbaik 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenghasilkan ㅤkeuntungan ㅤsedangkan ㅤvariabel 

ㅤpertumbuhaan ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤdijadikan ㅤindikasi ㅤpotensi ㅤkeuntungan ㅤdi 

ㅤmasa ㅤdepan. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤvariabel ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤdan 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤdi ㅤnilai ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤnilai ㅤsuatu 

ㅤperusahaan. ㅤPerbedaan ㅤkedua ㅤyaitu ㅤperiode ㅤpengambilan ㅤsampel 
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ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenggunakan ㅤsampel ㅤpada ㅤperiode ㅤtahun ㅤ2019 ㅤhingga 

ㅤtahun ㅤ2022. ㅤPerbedaan ㅤketiga ㅤyaitu ㅤobjek ㅤpenelitian ㅤmenggunakan 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterindeks ㅤdi ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndeks ㅤ(JII), ㅤhal ㅤini ㅤkarena 

ㅤjarangnya ㅤpenelitian ㅤyang ㅤmenggunakan ㅤobjek ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤterindeks ㅤdi ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndeks ㅤyang ㅤlebih ㅤsering ㅤpenelitian ㅤterdahulu 

ㅤmenggunakan ㅤobjek ㅤpenelitian ㅤdari ㅤperbankan ㅤsyariah ㅤdan ㅤrelevan 

ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤyang ㅤditeliti.  ㅤ 

1.2 Rumusan ㅤmasalah 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤsatu ㅤdengan ㅤyang ㅤlain ㅤmengalami 

ㅤketidak ㅤkonsistenan ㅤhasil ㅤpenelitian, ㅤyang ㅤmana ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤterkait 

ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSetiawan ㅤet 

ㅤal., ㅤ(2018), ㅤRismayanti ㅤ& ㅤAisyah, ㅤ(2023), ㅤSulfati, ㅤ(2022) ㅤdan ㅤSulfati ㅤet 

ㅤal., ㅤ(2022) ㅤtidak ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤUtami ㅤ& 

ㅤYusniar, ㅤ(2020) ㅤdan ㅤKhairiyani, ㅤ(2020) ㅤErfani ㅤ& ㅤNena, ㅤ(2022). 

ㅤPenelitian ㅤterkait ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤPurba ㅤet ㅤal., 

ㅤ(2020), ㅤSanusi ㅤet ㅤal., ㅤ(2022) ㅤdan ㅤRismayanti ㅤ& ㅤAisyah, ㅤ(2023) ㅤtidak 

ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤRifqiah ㅤet ㅤal., ㅤ(2020), 

ㅤRamadhani ㅤ& ㅤSulistyowati, ㅤ(2021), ㅤLatif ㅤet ㅤal., ㅤ(2023). ㅤHasil ㅤpenelitian 

ㅤterkait ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤKusna ㅤ& ㅤSetijani, 

ㅤ(2018), ㅤRamdhonah ㅤet ㅤal., ㅤ(2019), ㅤHusna ㅤ& ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤdan ㅤMelinia 

ㅤ& ㅤPriyadi, ㅤ(2021) ㅤtidak ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤIndriawati ㅤet ㅤal., ㅤ(2018), ㅤLaily ㅤ& ㅤRosyid, ㅤ(2018), ㅤDewi ㅤ& ㅤCandradewi, 

ㅤ(2018) ㅤdan ㅤSantoso ㅤ& ㅤJunaeni, ㅤ(2022). 
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Penelitian ㅤtentang ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsudah ㅤbanyak ㅤdilakukan 

ㅤsebelum-sebelumnya ㅤmasih ㅤadanya ㅤketidak ㅤkonsistenan ㅤhasil ㅤpenelitian 

ㅤterdahulu ㅤyang ㅤterkait ㅤdengan ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility, 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤserta ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤmendorong ㅤadanya ㅤpenelitian ㅤyang ㅤlebih ㅤlanjut ㅤyang ㅤdapat 

ㅤmenjabarkan ㅤketerkaitan ㅤantar ㅤfaktor-faktor ㅤtersebut. ㅤ 

1.3. Pertanyaan ㅤPenelitian 

Hubungan ㅤantara ㅤvariabel ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility, 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤserta ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤdiuraikan ㅤmenjadi ㅤpertanyaan-pertanyaan ㅤberikut: 

1. Apakah ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan? 

2. Apakah ㅤKinerja ㅤKeuangan ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan? 

3. Apakah ㅤPertumbuhan ㅤPerusahaan ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan? 

 

1.4 Tujuan ㅤPenelitian 

Berikut ㅤini ㅤadalah ㅤtujuan ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini, ㅤberdasarkan ㅤrumusan 

ㅤmasalah ㅤdiatas: 

1. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤsecara ㅤempiris ㅤpengaruh ㅤIslamic 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

2. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤsecara ㅤempiris ㅤpengaruh ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 
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3. Untuk ㅤmenguji ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤsecara ㅤempiris ㅤpengaruh 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

1.5  ㅤManfaat ㅤPenelitian 

1.5.1 ㅤManfaat ㅤTeoritis ㅤ 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤpeneliti ㅤdan 

ㅤakademisi ㅤsebagai ㅤsarana ㅤdalam ㅤmengembangan ㅤinovasi ㅤpenelitian ㅤdan 

ㅤsebagai ㅤreferensi ㅤpenelitian ㅤdalam ㅤbidang ㅤakuntansi ㅤkeberlanjutan ㅤyang 

ㅤsesuai ㅤdengan ㅤnilai-nilai ㅤyang ㅤterkandung ㅤdalam ㅤajaran ㅤislam. 

1.5.2 ㅤManfaat ㅤPraktis 

Adapun ㅤhasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤmanfaat 

ㅤbagi: 

a. Bagi ㅤPerusahaan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndex 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤdijadikan ㅤbahan 

ㅤpertimbangan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmengevaluasi ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤmelakukan ㅤpengungkapan ㅤtindakan ㅤsosial ㅤsecara ㅤsyariah ㅤyang ㅤdiharapkan 

ㅤmampu ㅤmembantu ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. . 

b. Bagi ㅤInvestor 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤinvestor ㅤdalam 

ㅤmempertimbangan ㅤkeputusan ㅤuntuk ㅤmenganalisis ㅤpemilihan ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤbagus ㅤditanami ㅤmodal.  



 

16 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Pernyataan dari Brigham & Houston (2019, p. 499) menggambarkan 

esensi dari teori sinyal. Teori sinyal mengacu pada tindakan yang dilakukan 

oleh manajemen perusahaan untuk memberikan panduan kepada investor 

mengenai cara perusahaan melihat prospek masa depan. Dalam konteks ini, 

perusahaan diharapkan memberikan petunjuk kepada pihak eksternal 

melalui berbagai jenis informasi, baik yang terdapat dalam laporan 

keuangan maupun informasi non-keuangan. Sinyal yang dikeluarkan oleh 

perusahaan, baik dalam bentuk apa pun, dimaksudkan untuk menunjukkan 

sesuatu kepada pasar dan pihak eksternal. Tujuannya adalah agar pasar dan 

pihak eksternal dapat menilai perusahaan, yang pada akhirnya dapat 

tercermin dalam keputusan pembelian saham. Pentingnya sinyal ini terletak 

pada kemampuannya menyampaikan informasi yang kuat, yang dapat 

mengubah penilaian pihak eksternal terhadap perusahaan. Teori sinyal 

muncul karena adanya asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar, 

di mana perusahaan memiliki pengetahuan lebih banyak tentang dirinya 

sendiri dan prospek masa depannya dibandingkan dengan pihak eksternal 

seperti investor dan kreditor. Oleh karena itu, dorongan perusahaan untuk 

memberikan informasi diarahkan untuk mengatasi asimetri informasi ini 
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dan memungkinkan ㅤpihak ㅤluar ㅤuntuk ㅤmembuat ㅤpenilaian ㅤyang ㅤlebih 

ㅤakurat ㅤtentang ㅤperusahaan. 

Investor, ㅤterutama ㅤpihak ㅤeksternal, ㅤmembutuhkan ㅤinformasi ㅤyang 

ㅤakurat, ㅤrelevan, ㅤdan ㅤtepat ㅤwaktu ㅤtentang ㅤprospek ㅤperusahaan. ㅤMereka 

ㅤmengandalkan ㅤmanajer ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤsumber ㅤutama ㅤdalam 

ㅤpembuatan ㅤkeputusan ㅤinvestasi. ㅤSayangnya, ㅤseringkali ㅤmanajer ㅤmemiliki 

ㅤakses ㅤlebih ㅤbaik ㅤterhadap ㅤinformasi ㅤdaripada ㅤinvestor. ㅤKetika ㅤpihak 

ㅤeksternal ㅤmemperoleh ㅤinformasi, ㅤmereka ㅤcenderung ㅤmenganalisanya 

ㅤsebagai ㅤindikator ㅤpositif ㅤatau ㅤnegatif. ㅤReaksi ㅤpasar ㅤterhadap ㅤsinyal ㅤini 

ㅤakan ㅤtercermin ㅤdalam ㅤkenaikan ㅤatau ㅤpenurunan ㅤpermintaan ㅤsaham, ㅤyang 

ㅤpada ㅤgilirannya ㅤakan ㅤmemengaruhi ㅤharga ㅤsaham. 

Pada ㅤteori ㅤsinyal, ㅤmenajemen ㅤberharap ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤsinyal 

ㅤkepada ㅤpihak ㅤeksternal ㅤdalam ㅤmembedakan ㅤantara ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤtinggi ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤrendah. 

ㅤAsumsi ㅤutama ㅤdari ㅤteori ㅤsinyal ㅤini ㅤdapat ㅤmemberi ㅤmotivasi ㅤmanajemen 

ㅤdalam ㅤmenyajikan ㅤinformasi ㅤkeuangan ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤdapat 

ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤyang ㅤbaik ㅤkepada ㅤpemilik ㅤataupunn ㅤpemegang ㅤsaham 

ㅤyang ㅤnantinya ㅤakan ㅤmemberikan ㅤruang ㅤbagi ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmengetahui 

ㅤbagaimana ㅤkeputusan ㅤyang ㅤakan ㅤdiambilnya ㅤkhususnya ㅤpada ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤtersebut. ㅤUntuk ㅤitu, ㅤperhatian ㅤinvestor ㅤakan ㅤdiarahkan ㅤpada 

ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtercermin ㅤdari ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤyang 

ㅤditerbitkan ㅤperusahaan. ㅤInvestor ㅤakan ㅤmenginvestasikan ㅤmodalnya ㅤjika 

ㅤmenilai ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤnilai ㅤtambah ㅤatas ㅤmodal ㅤyang 
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ㅤdiinvestasikan ㅤlebih ㅤbesar ㅤdibandingkan ㅤjika ㅤmenginvestasikan ㅤdi ㅤtempat 

ㅤlain. ㅤHal ㅤini ㅤjelas ㅤbahwa ㅤpengukuran ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan 

ㅤmerupakan ㅤhal ㅤyang ㅤkrusial ㅤdalam ㅤhubungan ㅤantara ㅤmanajemen ㅤdengan 

ㅤinvestor, ㅤsehingga ㅤteori ㅤsinyal ㅤmampu ㅤmenjawab ㅤkeraguan ㅤdan 

ㅤkebimbangan ㅤinvestor ㅤdalam ㅤmenilai ㅤkinerja ㅤmanajer ㅤdan ㅤuntuk 

ㅤmenghindari ㅤterjadinya ㅤasimetri ㅤinformasi ㅤdalam ㅤsebuah ㅤperusahaan. 

Hubungan ㅤantara ㅤteori ㅤsinyal ㅤdan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsangat ㅤterkait, 

ㅤkarena ㅤkualitas ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmengirimkan ㅤsinyal ㅤpositif ㅤatau 

ㅤnegatif ㅤkepada ㅤpara ㅤpemegang ㅤsaham ㅤdan ㅤinvestor. ㅤSebuah ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤpositif, ㅤmenandakan 

ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤprospek ㅤyang ㅤmenguntungkan. ㅤSebaliknya, 

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤyang ㅤkurang ㅤbaik ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤnegatif, 

ㅤmengindikasikan ㅤrisiko ㅤdan ㅤkurangnya ㅤpotensi ㅤkeuntungan ㅤbagi ㅤpara 

ㅤinvestor. ㅤPemegang ㅤsaham ㅤmemiliki ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmemperoleh 

ㅤkeuntungan, ㅤsehingga ㅤjika ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmenurun, ㅤinvestor ㅤmungkin 

ㅤakan ㅤragu ㅤuntuk ㅤmenginvestasikan ㅤmodalnya. ㅤKinerja ㅤkeuangan ㅤyang 

ㅤmeningkat ㅤdan ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤpositif ㅤdapat ㅤdianggap 

ㅤsebagai ㅤsinyal ㅤbaik, ㅤmencerminkan ㅤkondisi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤsehat ㅤdan 

ㅤprospek ㅤyang ㅤmenguntungkan. ㅤPentingnya ㅤpengungkapan ㅤInformasi 

ㅤTanggung ㅤJawab ㅤSosial ㅤPerusahaan ㅤ(ICSR) ㅤjuga ㅤdapat ㅤmeningkatkan 

ㅤkepercayaan ㅤinvestor. ㅤSemakin ㅤbanyak ㅤinformasi ㅤyang ㅤdiungkapkan ㅤoleh 

ㅤperusahaan, ㅤtermasuk ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosialnya, ㅤdapat ㅤmemberikan 

ㅤsinyal ㅤpositif ㅤkepada ㅤinvestor. ㅤInformasi ㅤini ㅤtidak ㅤhanya ㅤmemberikan 
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ㅤgambaran ㅤlebih ㅤlengkap ㅤtentang ㅤkinerja ㅤperusahaan, ㅤtetapi ㅤjuga 

ㅤmenciptakan ㅤkepercayaan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤbertanggung ㅤjawab ㅤsecara 

ㅤsosial, ㅤyang ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤdaya ㅤtarik ㅤinvestasi. 

2.2 Variabel Penelitian  

2.2.1 Islamic Corporate Social Responsibility  

Siregar ㅤ& ㅤRahmanisa ㅤ(2019) ㅤmengemukakan ㅤbahwa ㅤIslamic 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(ICSR) ㅤmerupakan ㅤbentuk ㅤtanggung 

ㅤjawab ㅤsosial ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤCSR ㅤtidak ㅤhanya 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤkonvensional, ㅤtetapi ㅤjuga ㅤoleh ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤberbasis ㅤsyariah. ㅤDalam ㅤkonteks ㅤini, ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberlandaskan 

ㅤprinsip-prinsip ㅤIslam ㅤmelaksanakan ㅤdan ㅤmenerapkan ㅤkonsep ㅤCSR ㅤsesuai 

ㅤdengan ㅤperspektif ㅤIslam. ㅤICSR ㅤmerupakan ㅤpraktik ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterinspirasi ㅤoleh ㅤprinsip-prinsip ㅤIslam, ㅤsehingga ㅤdalam 

ㅤpelaksanaannya, ㅤperusahaan ㅤbertindak ㅤsesuai ㅤdengan ㅤajaran ㅤal-Qur'an 

ㅤdan ㅤhadis. ㅤKhairiyani ㅤ(2020) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤkonsep ㅤICSR ㅤerat 

ㅤkaitannya ㅤdengan ㅤpenerapan ㅤaturan ㅤIslam ㅤdalam ㅤaktivitas ㅤbisnis ㅤsuatu 

ㅤperusahaan. ㅤDalam ㅤpandangan ㅤIslam, ㅤbisnis ㅤtidak ㅤhanya ㅤdijalankan ㅤuntuk 

ㅤmencari ㅤkeuntungan ㅤsemata, ㅤmelainkan ㅤjuga ㅤsebagai ㅤbentuk ㅤibadah. 

ㅤDalam ㅤperspektif ㅤini, ㅤberbisnis ㅤdalam ㅤIslam ㅤmemiliki ㅤdimensi ㅤlebih 

ㅤtinggi, ㅤdi ㅤmana ㅤbisnis ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤsuatu ㅤbentuk ㅤibadah ㅤdan 

ㅤmemiliki ㅤposisi ㅤyang ㅤmulia ㅤdalam ㅤmencapai ㅤkemaslahatan. ㅤAjaran ㅤIslam 

ㅤmemandang ㅤbahwa ㅤberbisnis ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu ㅤamanah ㅤyang ㅤdiberikan 

ㅤoleh ㅤAllah ㅤSWT, ㅤsehingga ㅤperusahaan ㅤdiharapkan ㅤmenjalankan ㅤkegiatan 
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ㅤbisnisnya ㅤdengan ㅤberpegang ㅤteguh ㅤpada ㅤnilai-nilai ㅤdan ㅤajaran ㅤIslam. 

ㅤMenururt ㅤKhairiyani ㅤ(2020) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpelaporan ㅤICSR ㅤdapat 

ㅤmempengaruhi ㅤcitra ㅤdan ㅤkinerja ㅤperusahaan. ㅤPengungkapan ㅤICSR 

ㅤpenting ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤkarena ㅤakan ㅤmemberikan ㅤmanfaat 

ㅤdalam ㅤjangka ㅤpanjang, ㅤterutama ㅤbagi ㅤperusahaan, ㅤmasyarakat ㅤdan 

ㅤpemerintah. ㅤKegiatan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosial ㅤini ㅤakan ㅤdimuat ㅤdalam 

ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤdapat ㅤmenjadikan ㅤinformasi ㅤyang 

ㅤberguna ㅤserta ㅤsebagai ㅤmedia ㅤpromosi ㅤperusahaan ㅤterhadap ㅤstakeholder, 

ㅤdiantaranya ㅤuntuk ㅤmendongkrak ㅤdan ㅤmempertahankan ㅤreputasi ㅤdan ㅤcitra 

ㅤperusahaan. ㅤPerusahaan ㅤsyariah ㅤyang ㅤmengungkapkan ㅤICSR ㅤsecara 

ㅤlengkap ㅤakan ㅤdianggap ㅤoleh ㅤpara ㅤstakeholder ㅤsebagai ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤandal ㅤdalam ㅤmengelola ㅤdana ㅤyang ㅤtelah ㅤdiinvestasikan ㅤ(Thahirah ㅤet ㅤal., 

ㅤ2016). ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤpengungkapan ㅤinformasi ㅤyang ㅤdilakukan 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤmenjadikan ㅤsalah ㅤsatu ㅤbahan ㅤbagi 

ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤinvestasi ㅤpada ㅤperusahaan ㅤbersangkutan. 

ㅤPerusahaan ㅤakan ㅤmendapat ㅤnilai ㅤtambah ㅤsehingga ㅤinvestor ㅤakan 

ㅤmenerima ㅤsinyal ㅤpositif ㅤdan ㅤtertarik ㅤuntuk ㅤmembeli ㅤsaham ㅤperusahaan 

ㅤtersebut.    

2.2.2 Kinerja Keuangan    

 Menurut ㅤ ㅤMaryanti ㅤ& ㅤLim ㅤ(2023) ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤmerupakan ㅤanalisis ㅤyang ㅤdilaksanakan ㅤguna ㅤmengetahui ㅤseberapa ㅤjauh 

ㅤsebuah ㅤperusahaan ㅤmelaksanakan ㅤaturan ㅤpelaksanaan ㅤkeuangan. ㅤKinerja 

ㅤkeuangan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤdikatan ㅤbaik ㅤapabila ㅤpengadaan ㅤperaturan 



 

21 
 

ㅤyang ㅤberlaku ㅤtelah ㅤdilaksanakan ㅤsecara ㅤbaik ㅤdan ㅤbenar ㅤoleh ㅤperusahaan 

ㅤseperti ㅤhalnya ㅤdalam ㅤpembuatan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤtelah 

ㅤmemenuhi ㅤstandar ㅤatau ㅤketentuan ㅤdalam ㅤStandar ㅤAkuntansi ㅤKeuangan 

ㅤ(SAK) ㅤdan ㅤlainnya. ㅤMenurut ㅤListiadi, ㅤ(2015) ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤsuatu 

ㅤperusahaan ㅤsangat ㅤbermanfaat ㅤbagi ㅤberbagai ㅤpihak ㅤseperti ㅤinvestor, 

ㅤkreditur, ㅤanalis, ㅤkonsultan ㅤkeuangan, ㅤpialang ㅤpemerintah ㅤdan ㅤpihak 

ㅤmanajemen ㅤsendiri. ㅤDari ㅤsisi ㅤpandang ㅤinvestor, ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤmenjadi 

ㅤtolak ㅤukur ㅤpenting ㅤguna ㅤmengetahui ㅤprospek ㅤusaha ㅤkedepannya ㅤmaupun 

ㅤkemampuan ㅤentitas ㅤdalam ㅤmenghasilkan ㅤnilai ㅤprofit ㅤuntuk 

ㅤmensejahterakan ㅤpara ㅤpemilik ㅤentitas ㅤtersebut. 

 Hardianti ㅤet ㅤal. ㅤ(2023) ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤrasio ㅤkeuangan 

ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤmetode ㅤyang ㅤumum ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤmenganalisis 

ㅤkondisi ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤMetode ㅤini ㅤmemberikan ㅤpengukuran ㅤrelatif 

ㅤdari ㅤoperasi ㅤperusahaan, ㅤyang ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤwawasan ㅤtentang 

ㅤkesehatan ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤPengukuran ㅤkinerja ㅤperusahaan 

ㅤmemiliki ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmengevaluasi ㅤsejauh ㅤmana ㅤpencapaian ㅤbisnis ㅤdan 

ㅤmanajemen ㅤperusahaan ㅤjika ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤtujuan ㅤyang ㅤtelah 

ㅤditetapkan. ㅤHasil ㅤdari ㅤevaluasi ㅤini ㅤkemudian ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤdasar 

ㅤuntuk ㅤmenentukan ㅤstrategi ㅤyang ㅤperlu ㅤdiimplementasikan ㅤguna ㅤmencapai 

ㅤtujuan ㅤperusahaan ㅤdan ㅤmeningkatkan ㅤprofitabilitas. ㅤTidak ㅤhanya ㅤsebagai 

ㅤalat ㅤevaluasi, ㅤpengukuran ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤmemiliki ㅤperan 

ㅤpenting ㅤdalam ㅤmenyusun ㅤsistem ㅤimbalan ㅤdi ㅤperusahaan. ㅤHasil 

ㅤpengukuran ㅤini ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤkebijakan ㅤimbalan ㅤdan ㅤinsentif 
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ㅤdalam ㅤperusahaan. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤdi 

ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤhasil ㅤpengukuran ㅤkinerja, ㅤbaik ㅤdalam 

ㅤkonteks ㅤperumusan ㅤstrategi ㅤmaupun ㅤdalam ㅤpengaturan ㅤimbalan 

ㅤkaryawan. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤrasio ㅤkeuangan ㅤtidak ㅤhanya ㅤberfungsi 

ㅤsebagai ㅤalat ㅤanalisis ㅤkeuangan, ㅤtetapi ㅤjuga ㅤmemiliki ㅤdampak ㅤyang 

ㅤsignifikan ㅤdalam ㅤpengelolaan ㅤdan ㅤpengembangan ㅤperusahaan. 

Menurut ㅤRifqiah ㅤet ㅤal., ㅤ(2020) ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤdilihat ㅤdari ㅤrasio ㅤprofitabilitas ㅤdapat ㅤdiproksikan ㅤdengan ㅤReturn ㅤon ㅤasset 

ㅤ(ROA) ㅤdan ㅤReturn ㅤon ㅤequity ㅤ(ROE). ㅤMenurut ㅤHardianti ㅤet ㅤal., ㅤ(2023) 

ㅤReturn ㅤOn ㅤAsset ㅤ(ROA) ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam 

ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤdengan ㅤtotal ㅤasset ㅤyang ㅤada. ㅤROA ㅤmenunjukkan 

ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenggunakan ㅤsemua ㅤassetnya ㅤuntuk 

ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤsetelah ㅤpajak. ㅤPerhitungan ㅤrasio ㅤROA ㅤsangat ㅤpenting 

ㅤbagi ㅤmanajemen ㅤdalam ㅤmenilai ㅤefektivitas ㅤdan ㅤefisiensi ㅤmanajemen 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengelola ㅤseluruh ㅤasset ㅤperusahaan, ㅤhal ㅤini 

ㅤditunjukkan ㅤdengan ㅤsemakin ㅤbesar ㅤtingkat ㅤROA ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤsemakin 

ㅤbesar ㅤpula ㅤtingkat ㅤtingkat ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤdicapai ㅤoleh ㅤperusahaan 

ㅤtersebut ㅤdan ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpula ㅤposisi ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤdari ㅤsegi 

ㅤpenggunaan ㅤasset. ㅤMenurut ㅤBrigham ㅤ& ㅤHouston, ㅤ(2019) ㅤrasio ㅤreturn ㅤon 

ㅤequity ㅤ(ROE) ㅤadalah ㅤtingkat ㅤpengembalian ㅤekuitas ㅤsaham ㅤbiasa ㅤdan 

ㅤpengembalian ㅤinvestasi ㅤdari ㅤassets. ㅤRatio ㅤini ㅤdigunakan ㅤuntuk 

ㅤmenghitung ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengelola ㅤdana ㅤyang 

ㅤdiberikan ㅤpara ㅤinvestor. ㅤMenurut ㅤListiadi, ㅤ(2015) ㅤrasio ㅤreturn ㅤon ㅤequity 
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ㅤyang ㅤrendah ㅤmenunjukkan ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤbegitu ㅤberhasil ㅤkarena ㅤtidak 

ㅤefisien ㅤdan ㅤtidak ㅤefektifnya ㅤproduksi, ㅤdistribusi, ㅤkeuangan ㅤserta ㅤkondisi 

ㅤumum ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtidak ㅤmenguntungkan, ㅤhal ㅤini ㅤakan ㅤberdampak 

ㅤpada ㅤtingkat ㅤkepercayaan ㅤpara ㅤinvestor ㅤpada ㅤperusahaan.  

2.2.3 Pertumbuhan Perusahaan 

Fajaria ㅤ& ㅤIsnalita ㅤ(2018) ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤmencerminkan ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤberkembang, 

ㅤyang ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤpeningkatan ㅤaset ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤperusahaan. 

ㅤPertumbuhan ㅤyang ㅤtinggi ㅤmenunjukkan ㅤpencapaian ㅤkemakmuran ㅤbagi 

ㅤpemegang ㅤsaham, ㅤkarena ㅤini ㅤmenandakan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤsedang 

ㅤberhasil ㅤdalam ㅤekspansi ㅤdan ㅤpengembangan ㅤbisnisnya. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, 

ㅤinvestor ㅤcenderung ㅤlebih ㅤmemilih ㅤuntuk ㅤberinvestasi ㅤdi ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤmemiliki ㅤtingkat ㅤpertumbuhan ㅤyang ㅤtinggi ㅤdaripada ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤpertumbuhan ㅤyang ㅤrendah. ㅤBaik ㅤpihak ㅤinternal ㅤmaupun ㅤeksternal 

ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤharapan ㅤbahwa ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤakan 

ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤpositif ㅤmengenai ㅤkesempatan ㅤuntuk ㅤberinvestasi. ㅤBagi 

ㅤinvestor, ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenawarkan ㅤprospek ㅤpertumbuhan ㅤpotensial 

ㅤmemberikan ㅤpeluang ㅤuntuk ㅤmendapatkan ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤtinggi ㅤdi 

ㅤmasa ㅤmendatang. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤmenjadi 

ㅤfaktor ㅤpenting ㅤdalam ㅤmenilai ㅤnilai ㅤinvestasi ㅤdan ㅤmenentukan ㅤkeputusan 

ㅤinvestasi. 

Menurut ㅤSubramanyam, ㅤ(2014, ㅤp. ㅤ487) ㅤmenjelaskan ㅤbahwa 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤdiukur ㅤmelalui ㅤpertumbuhan ㅤpenjualan 
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ㅤ(sales ㅤgrowth), ㅤpertumbuhan ㅤaset ㅤ(asset ㅤgrowth), ㅤdan ㅤtingkat ㅤpendapatan 

ㅤ(profitability). ㅤPertumbuhan ㅤpenjualan ㅤmenggambarkan ㅤkesuksesan 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenjalankan ㅤusahanya ㅤdi ㅤmasa ㅤlalu, ㅤsehingga ㅤdapat 

ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤprediksi ㅤdimasa ㅤmendatang. ㅤPerusahaan ㅤyang 

ㅤmengalami ㅤpertumbuhan ㅤpenjualan ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤbiasanya ㅤterdapat 

ㅤpeningkatan ㅤaktivitas ㅤoperasional ㅤyang ㅤkonsisten ㅤ(Febriyanto, ㅤ2018). 

ㅤMenurut ㅤHusna ㅤ& ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤpertumbuhan ㅤaset ㅤyaitu ㅤdimana ㅤsuatu 

ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤkegiatan ㅤaktivitas ㅤoperasional 

ㅤmenggunakan ㅤaset ㅤatau ㅤaktiva ㅤtersebut. ㅤMenurut ㅤ ㅤSubramanyam 

ㅤ(2014:487) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤpendapatan ㅤ(profitabilitas) 

ㅤoperasional ㅤterhadap ㅤpenjualan ㅤdan ㅤpendapatan ㅤoperasional ㅤterhadap ㅤaset 

ㅤyang ㅤdapat ㅤdiidentifikasi ㅤberdasarkan ㅤsegmen ㅤberguna ㅤdalam 

ㅤmenganalisis ㅤprofitabilitas.   

2.2.4 Nilai Perusahaan 

Menurut ㅤLatif ㅤet ㅤal. ㅤ(2023), ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤdiartikan 

ㅤsebagai ㅤnilai ㅤjual ㅤyang ㅤtercermin ㅤdari ㅤproses ㅤoperasional ㅤperusahaan 

ㅤsejak ㅤberdirinya ㅤhingga ㅤsaat ㅤini, ㅤdan ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdalam ㅤharga ㅤsaham. 

ㅤMereka ㅤmendefinisikan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤnilai ㅤpasar, ㅤdi ㅤmana 

ㅤkenaikan ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤmenghasilkan ㅤkekayaan ㅤatau 

ㅤkeuntungan ㅤmaksimal ㅤbagi ㅤpara ㅤpemegang ㅤsaham. ㅤDengan ㅤkata ㅤlain, 

ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤharga ㅤsaham, ㅤsemakin ㅤbesar ㅤpotensi ㅤkeuntungan ㅤbagi ㅤpara 

ㅤpemegang ㅤsaham, ㅤyang ㅤmembuat ㅤinvestasi ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤtersebut 

ㅤlebih ㅤmenguntungkan. ㅤLebih ㅤlanjut, ㅤpeningkatan ㅤharga ㅤsaham 
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ㅤdihubungkan ㅤdengan ㅤmeningkatnya ㅤpermintaan ㅤsaham, ㅤyang ㅤpada 

ㅤgilirannya ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤTingkat ㅤkeuntungan 

ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi ㅤmenjadi ㅤdaya ㅤtarik ㅤbagi ㅤinvestor, ㅤkarena ㅤadanya 

ㅤkeyakinan ㅤbahwa ㅤinvestasi ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤakan ㅤmemberikan 

ㅤhasil ㅤyang ㅤmenguntungkan ㅤdi ㅤmasa ㅤdepan. ㅤDengan ㅤdemikian, 

ㅤmeningkatnya ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤhanya ㅤmencerminkan ㅤkinerja 

ㅤhistoris, ㅤtetapi ㅤjuga ㅤmenciptakan ㅤpersepsi ㅤpositif ㅤterhadap ㅤmasa ㅤdepan 

ㅤperusahaan, ㅤyang ㅤdapat ㅤmendorong ㅤminat ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmelakukan 

ㅤinvestasi. ㅤ 

Indikator ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤdiuji ㅤdengan ㅤtiga ㅤfaktor ㅤyaitu 

ㅤPrice ㅤEarning ㅤRatio ㅤ(PER), ㅤPrice ㅤBook ㅤValue ㅤ(PBV), ㅤdan ㅤTobin’s ㅤQ. 

ㅤPER ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤukuran ㅤdari ㅤperbandingan ㅤsaham ㅤdengan 

ㅤkeuntungan ㅤpara ㅤinvestor ㅤsaham. ㅤHal ㅤini ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤPER 

ㅤberhubungan ㅤantara ㅤpasar ㅤsaham ㅤbiasa ㅤdengan ㅤEPS ㅤ(Salam, ㅤ2023). 

ㅤMenurut ㅤGitman ㅤ& ㅤZutter ㅤ(2015:339) ㅤdalam ㅤSantoso ㅤ& ㅤJunaeni ㅤ(2022) 

ㅤbahwa ㅤPBV ㅤadalah ㅤjumlah ㅤper ㅤlembar ㅤsaham ㅤbiasa ㅤyang ㅤakan ㅤdiperoleh 

ㅤapabila ㅤsemua ㅤaset ㅤdi ㅤperusahaan ㅤdijual ㅤpada ㅤperiode ㅤakuntansi ㅤyang 

ㅤbersangkutan ㅤdan ㅤsetelah ㅤdikurangi ㅤdengan ㅤsemua ㅤkewajiban ㅤyang 

ㅤdimiliki ㅤtermasuk ㅤsaham ㅤpreferen ㅤkemudian ㅤdibagi ㅤdengan ㅤjumlah ㅤsaham 

ㅤbiasa ㅤyang ㅤberedar. ㅤMenurut ㅤHardianti ㅤet ㅤal. ㅤ(2023) ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤrasio ㅤTobin’s ㅤQ ㅤ ㅤadalah ㅤkonsep ㅤyang ㅤsangat ㅤberharga ㅤkarena 

ㅤmenunjukkan ㅤpenilaian ㅤpasar ㅤkeuangan ㅤsaat ㅤini ㅤdari ㅤtingkat 

ㅤpengembalian ㅤuntuk ㅤsetiap ㅤdolar ㅤtambahan ㅤyang ㅤdiinvestasikan. 



 

26 
 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama 

ㅤPeneliti 

ㅤdan ㅤTahun 

Sampel Variabel, ㅤMetode 

ㅤPenelitian 

Hasil ㅤPenelitian 

1 Anik 

ㅤMasruroh,

Makaryana

wati 

ㅤ(2020). 

perusahaan 

ㅤpertambanga

n ㅤdi 

ㅤIndonesia 

ㅤselama 

ㅤperiode 

ㅤ2011- ㅤ ㅤ2017 

Variabel ㅤindependen: 

• Corporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility. 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤperusahaan 

Metode ㅤanalisis 

ㅤregresi ㅤlinear 

ㅤberganda 

• penggungkapan 

ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

2 Putu ㅤElia 

ㅤMeilinda 

ㅤMurnita, ㅤI 

ㅤMade 

ㅤPande 

ㅤDwiana 

ㅤPutra 

ㅤ(2018). 

Perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBEI ㅤtahun 

ㅤ2014-2016 

Variabel ㅤIndependen: 

• CSR 

Variabel ㅤModerasi: 

• Profitabilitas 

• Leverage 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤPerusahaan 

Metode ㅤanalisis 

ㅤregresi ㅤlinier 

ㅤsederhana ㅤdan ㅤ 

ㅤModerated 

ㅤRegression ㅤAnalysis 

• CSR ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤpada ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

• Profitabilitas ㅤmampu 

ㅤmemperkuat ㅤpengaruh 

ㅤCSR ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

• Leverage ㅤmemperlemah 

ㅤpengaruh ㅤCSR ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

3 Iwan 

ㅤSetiawan, 

ㅤFifi 

ㅤSwandari, 

ㅤDian 

ㅤMasita 

ㅤDewi 

ㅤ(2018). 

Emiten 

ㅤsyariah ㅤyang 

ㅤtergabung ㅤdi 

ㅤJakarta 

ㅤIslamic 

ㅤIndex 

ㅤselama 

ㅤperiode 

ㅤ2013-2016. 

Variabel ㅤIndependen: 

• ISR 

Variabel ㅤModerasi: 

• Kinerja ㅤkeuangan 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤPerusahaan 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤregresi 

• ISR ㅤmemberikan 

ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

• Kinerja ㅤkeuangan ㅤtidak 

ㅤmampu ㅤmemoderating 

ㅤpengaruh ㅤISR ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan 

4 Kezia 

ㅤAbigail 

ㅤTarmadi 

ㅤPutri, 

ㅤLiongicasia 

ㅤMardenia 

ㅤ(2019). 

Perusahaan 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBEI ㅤperiode 

ㅤ2012-2015 

Variabel ㅤindependen: 

• GCG 

• CSR ㅤ 

• Ukuran 

ㅤperusahaan ㅤ 

• Profitabilitas 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤperusahaan 

Metode ㅤanalisis 

ㅤregresi ㅤberganda ㅤ 

• GCG ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

• CSR, ㅤProfitabilitas 

ㅤtidak ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Ukuran ㅤperusahaan 

ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤnegative ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 
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5 Khairiyani 

(2020) 

Emiten 

ㅤsyariah ㅤyang 

ㅤtergabung ㅤdi 

ㅤJakarta 

ㅤIslamic 

ㅤIndex 

ㅤselama 

ㅤperiode 

ㅤ2014-2017. 

Variabel ㅤindependen: 

• ICSR 

Variabel ㅤdependen: 

• Kinerja ㅤkeuangan 

• Nilai ㅤPerusahaan. 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤSEM-PLS 

• ICSR ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤkinerja 

ㅤkeuangan. 

• ICSR ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• ICSR ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤmelalui 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤ 

6 Reistiawati 

ㅤUtami, 

ㅤMeina 

ㅤWulansari 

ㅤYusniar 

ㅤ(2020). 

Emiten 

ㅤsyariah ㅤyang 

ㅤtergabung ㅤdi 

ㅤJakarta 

ㅤIslamic 

ㅤIndex 

ㅤselama 

ㅤperiode 

ㅤ2016-2018. 

Variabel ㅤIndependen: 

• ICSR 

• GCG 

Variabel ㅤIntervening: 

• Kinerja ㅤkeuangan 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai 

perusahaan 

 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤSEM-PLS 

• ICSR ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤKinerja 

ㅤKeuangan ㅤPerusahaan 

ㅤdan ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤperusahaan 

• GCG ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤKinerja 

ㅤKeuangan ㅤPerusahaan 

ㅤdan ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤperusahaan ㅤ 

• Kinerja ㅤKeuangan 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤNilai ㅤPerusahaan. 

• Kinerja ㅤKeuangan ㅤtidak 

ㅤmampu ㅤmemediasi 

ㅤhubungan ㅤpengaruh 

ㅤICSR ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan. ㅤ 

• Kinerja ㅤKeuangan 

ㅤmampu ㅤmemediasi 

ㅤhubungan ㅤpengaruh 

ㅤGCG ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan. 

7 Muhammad 

ㅤErfani, 

ㅤYusvita 

ㅤNena. 

ㅤ(2022) 

BUS 

ㅤIndonesia 

ㅤyang 

ㅤterdaftar 

ㅤpada 

ㅤOtoritas 

ㅤJasa 

ㅤKeuangan 

ㅤ(OJK) 

ㅤperiode 

ㅤ2018-2020. 

Variabel ㅤindependen: 

• Intellectual ㅤCapital 

• Good ㅤCorporate 

ㅤGovernance. 

• Islamic ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(ICSR). 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤPerusahaan. 

Variabel ㅤIntervening: 

• Profitabilitas 

• IC ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• GCG ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• ICSR ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

• Profitabilitas 

ㅤberpenaruh ㅤpositif 
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Metode ㅤAnalisis 

ㅤRegresi ㅤberganda. 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• IC ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤprofitabilitas. 

GCG ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤprobabilitas. 

• ICSR ㅤberpengaruh 

ㅤnegatif ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤprobabilitas. 

• Profitabilitas ㅤtidak 

ㅤdapat ㅤmemediasi 

ㅤhubungan ㅤantara 

ㅤintellectual ㅤcapital 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Profitabilitas ㅤtidak 

ㅤdapat ㅤmemediasi ㅤdan 

ㅤmempengaruhi 

ㅤhubungan ㅤGCG 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Profitabilitas ㅤtidak 

ㅤdapat ㅤmemediasi 

ㅤhubungan ㅤantara ㅤICSR 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

8 Andi 

ㅤSulfati, 

ㅤMuslimin 

ㅤKara, 

ㅤAmiruddin 

ㅤKadir, 

ㅤRika ㅤDwi 

ㅤAyu 

ㅤParmitasari

. ㅤ(2022) 

perusahan 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤJakarta 

ㅤIslamic 

ㅤIndex-70 

ㅤpada ㅤBursa 

ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤperiode 

ㅤ2018- ㅤ2020. 

Variabel ㅤindependen: 

• Profitability 

• Corporate 

ㅤGovernance. 

 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤPerusahaan. 

 

Variabel ㅤIntervening: 

• Islamic ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(ICSR). 

 

Metode ㅤAnalisis ㅤSEM 

• Profitabilitas 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤICSR. 

• Profitabilitas ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤcorporate 

ㅤgovernance. 

• Profitabilitas ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• ICSR ㅤdapat 

ㅤmempengaruhi ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤsecara 

ㅤpositif. 

• Profitabilitas ㅤdapat 

ㅤmempengaruhi ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤdimediasi ㅤoleh ㅤICSR. 
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9 Andi 

ㅤSulfati. 

ㅤ(2022) 

perusahan 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤJakarta 

ㅤIslamic 

ㅤIndex-70 

ㅤpada ㅤBursa 

ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤperiode 

ㅤ2018- ㅤ2020. 

Variabel ㅤindependen: 

• Profitability 

• Corporate 

ㅤGovernance. 

 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤPerusahaan. 

 

Variabel ㅤIntervening: 

• Islamic ㅤCorporate 

ㅤSocial 

ㅤResponsibility 

ㅤ(ICSR). 

 

Metode ㅤAnalisis ㅤSEM 

• ICSR ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Profitabilitas 

ㅤberpengaruh ㅤsecara 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤICSR. 

• Corporate ㅤgovernance 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤICSR, 

• Profitabilitas 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Corporate ㅤgovernance 

ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Profitabilitas 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan 

ㅤdimediasi ㅤICSR. 

• ICSR ㅤtidak ㅤdapat 

ㅤmemediasi ㅤhubungan 

ㅤcorporate ㅤgovernance 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

10 Dwi 

ㅤRismayanti

, ㅤEsy ㅤNur 

ㅤAisyah. 

( ㅤ2023 ㅤ) 

 

Bank ㅤUmum 

ㅤSyariah ㅤdi 

ㅤIndonesia 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤOtoritas 

ㅤJasa 

ㅤKeuangan 

ㅤtahun ㅤ2017-

2021. 

Variabel ㅤIndependend: 

• Financial 

ㅤPerformance 

• Islamic ㅤSocial 

ㅤReporting 

 

Variabel ㅤmoderating: 

• Maqashid ㅤSharia 

ㅤIndex 

 

Variabel ㅤdependend: 

• Firm ㅤValue 

 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤSEM-PLS 

• Kinerja ㅤkeuangan 

ㅤberpengaruh ㅤsecara 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• Variabel ㅤISR 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• Maqashid ㅤsharia ㅤindex 

ㅤtidak ㅤ ㅤdapat 

ㅤmemoderasi ㅤhubungan 

ㅤantara ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤdan ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Maqashid ㅤsharia ㅤindex 

ㅤtidak ㅤdapat 

ㅤmemoderasi ㅤhubungan 

ㅤantara ㅤIslamic ㅤsocial 

ㅤreporting ㅤdan ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 
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11 Anggiat 

ㅤParasion 

ㅤPurba, 

ㅤSastrauli 

ㅤDoharni 

ㅤSidauruk, 

ㅤMunawara

h ㅤ(2020) 

perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤ(BEI) 

ㅤperiode 

ㅤ2015-2017. 

Variabel ㅤindependen: 

• Leverage, ㅤ 

• Ukuran 

ㅤPerusahaan, ㅤ 

• Kinerja ㅤKeuangan, 

ㅤ 
• Keputusan 

ㅤInvestasi. 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤperusahaan 

 

Metode ㅤregresi ㅤlinier 

ㅤberganda. 

• leverage ㅤdan ㅤukuran 

ㅤperusahaan ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤdan ㅤtidak 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤ. ㅤ 

• Kinerja ㅤkeuangan 

ㅤberpengaruh ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤ 

• Keputusan ㅤinvestasi 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

12 Ida 

ㅤKoswara 

ㅤSanusi, 

ㅤTevi 

ㅤLeviany, 

ㅤWuri 

ㅤHandayan. 

ㅤ(2022) 

perusahaan 

ㅤsektor 

ㅤbarang 

ㅤkonsumsi 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤ(BEI) 

ㅤperiode 

ㅤ2017-2020. 

Variabel ㅤindependen: 

• GCG 

• Kinerja ㅤKeuangan. 

 

Variabel ㅤdependend: 

• Nilai ㅤPerusahaan 

 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤRegresi ㅤberganda 

• GCG ㅤyang ㅤdiproksikan 

ㅤdengan ㅤkepemilikan 

ㅤinstitusional ㅤ(KI) ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• GCG ㅤyang ㅤdiproksikan 

ㅤdengan ㅤkepemilikan 

ㅤmanajerial ㅤ(KM) 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• GCG ㅤyang ㅤdiproksikan 

ㅤdengan ㅤkomite ㅤaudit 

ㅤ(KA) ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Variabel ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤyang 

ㅤdiproksikan ㅤdengan 

ㅤreturn ㅤon ㅤasset ㅤ(ROA) 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• GCG ㅤyang ㅤdiproksikan 

ㅤKI, ㅤKM, ㅤKA ㅤdan 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang 

ㅤdiproksikan ㅤdengan 

ㅤreturn ㅤon ㅤasset ㅤ ㅤ(ROA) 

ㅤsecara ㅤbersama ㅤsama 

ㅤatau ㅤsimultan ㅤdapat 

ㅤmeningkatkan ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

13 Aminatur 

ㅤRifqiah, 

ㅤAbdul 

perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤsektor ㅤFood 

Variabel ㅤindependen: 

• GCG 

• Kinerja ㅤKeuangan. 

• Secara ㅤsimultan 

ㅤvariabel ㅤKinerja 

ㅤKeuangan ㅤ(ROA ㅤdan 
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ㅤWahid 

ㅤMashuni, 

ㅤHariri. 

ㅤ(2020) 

ㅤand 

ㅤBeverage 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤ(BEI) 

ㅤperiode 

ㅤtahun ㅤ2016 

ㅤ– ㅤ2018. 

 

Variabel ㅤdependend: 

• Nilai ㅤPerusahaan 

 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤRegresi ㅤberganda 

 

ㅤROE) ㅤdan ㅤGCG ㅤ(KM 

ㅤdan ㅤKA) ㅤberpengaruh 

ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤpada 

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤ. 

• Secara ㅤparsial, ㅤvariabel 

ㅤReturn ㅤon ㅤassets 

ㅤ(ROA) ㅤsebagai ㅤproksi 

ㅤpada ㅤvariabel ㅤKinerja 

ㅤKeuangan ㅤ ㅤdan 

ㅤKepemilikan 

ㅤmanajerial ㅤ(KM), 

ㅤKomite ㅤaudit ㅤ(KA) 

ㅤsebagai ㅤproksi ㅤdari 

ㅤvariabel ㅤGCG ㅤtidak 

ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤyang ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan ㅤ. 

• Secara ㅤparsial ㅤvariabel 

ㅤReturn ㅤon ㅤequity 

ㅤ(ROE) ㅤsebagai ㅤproksi 

ㅤdari ㅤvariabel ㅤKinerja 

ㅤKeuangan ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan ㅤ... 

14 Arneta ㅤPutri 

ㅤRamadhani, 

ㅤEndah 

ㅤSulistyowati

. ㅤ(2021) 

Perusahaan 

ㅤProperty 

ㅤand ㅤReal 

ㅤEstate ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBEI ㅤselama 

ㅤ2016-2019. 

Variabel ㅤindependen: 

• GCG 

• Kinerja ㅤKeuangan. 

 

Variabel ㅤdependend: 

• Nilai ㅤPerusahaan 

 

 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤRegresi ㅤberganda 

 

• Kepemilikan 

ㅤinstitusional ㅤdan 

ㅤKinerja ㅤkeuangan ㅤyang 

ㅤdiukur ㅤdengan ㅤReturn 

ㅤOn ㅤAssets ㅤ ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• Kepemilikan ㅤmanajerial 

ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Komisaris ㅤindependen 

ㅤdan ㅤkomite ㅤaudit 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

15 Arianti 

ㅤLatif, 

ㅤJumawan 

ㅤJasman, 

ㅤAsriany. 

(2023) 

Perusahaan 

ㅤrestoran, 

ㅤhotel ㅤdan 

ㅤpariwisata 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia ㅤdi 

Variabel ㅤindependen: 

• Kinerja ㅤkeuangan. 

• Ukuran 

ㅤperusahaan 

Variabel ㅤmoderasi: 

• GCG 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤperusahaan 

 

• Kinerja ㅤKeuangan ㅤyang 

ㅤdiproyeksikan ㅤdengan 

ㅤROA ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤNilai ㅤPerusahaan. ㅤ 

• Ukuran ㅤPerusahaan 

ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤnegatif ㅤdan ㅤsignifikan 
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ㅤtahun ㅤ2018-

2021. 

Metode ㅤanalisis 

ㅤregresi ㅤlinear 

ㅤberganda ㅤdengan ㅤuji 

ㅤModerated ㅤRegretion 

ㅤAnalysis. 

ㅤterhadap ㅤNilai 

ㅤPerusahaan. ㅤ 

• Good ㅤCorporate 

ㅤGovernance ㅤyang 

ㅤdiproyeksikan ㅤdengan 

ㅤKepemilikan 

ㅤInstitusional ㅤtidak 

ㅤmampu ㅤmemoderasi 

ㅤhubungan ㅤantara ㅤKinerja 

ㅤKeuangan ㅤdan ㅤUkuran 

ㅤPerusahaan ㅤdengan ㅤNilai 

ㅤPerusahaan. ㅤ 

16 Irrofatun 

ㅤKusna, 

ㅤErna 

ㅤSetijani 

ㅤ(2018). 

Perusahaan 

ㅤmakanan 

ㅤdan 

ㅤminuman 

ㅤyang ㅤgo 

ㅤpulic ㅤdan 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤdari ㅤtahun 

ㅤ2012 ㅤ– 

ㅤ2016. 

Variabel ㅤindependen: 

• Kinerja ㅤKeuangan 

• Growth 

ㅤOpportunity 

• Ukuran 

ㅤPerusahaan 

 

Variabel ㅤdependen: 

• Struktur ㅤModal 

• Nilai ㅤPerusahaan 

 

Metode ㅤanalisis 

ㅤSEM-PLS. 

• Nilai ㅤperusahaan ㅤtidak 

ㅤdipengaruhi ㅤsecara 

ㅤsignifikan ㅤoleh 

ㅤlikuiditas, ㅤakan ㅤtetapi 

ㅤdipengaruhi ㅤsecara 

ㅤnegatif ㅤsignifikan ㅤoleh 

ㅤprofitabilitas ㅤdan 

ㅤstruktur ㅤmodal, 

ㅤsedangkan ㅤgrowth 

ㅤopportunity ㅤdan ㅤukuran 

ㅤperusahaan ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤpositif 

ㅤsignifikan. 

• Struktur ㅤmodal 

ㅤdipengaruhi ㅤoleh 

ㅤlikuiditas ㅤdan 

ㅤprofitabilitas ㅤsecara 

ㅤnegatif ㅤsignifikan, 

ㅤsedangkan ㅤgrowth 

ㅤopportunity ㅤdan ㅤukuran 

ㅤperusahaan ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsecara 

ㅤsignifikan. 

• Struktur ㅤmodal 

ㅤmemediasi ㅤpengaruh 

ㅤlikuiditas ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤdan 

ㅤpengaruh ㅤprofitabilitas 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤTetapi 

ㅤstruktur ㅤmodal ㅤtidak 

ㅤmemediasi ㅤpengaruh 

ㅤgrowth ㅤopportunity 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤdan ㅤukuran 

ㅤperusahaan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 
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17 Abdur 

ㅤRosyid, 

ㅤNur ㅤLaily. 

ㅤ(2018) 

Perusahaan 

ㅤLQ-45 ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤ(BEI) 

ㅤselama 

ㅤperiode 

ㅤ2012-2016. 

Variabel ㅤindependen: 

• Keputusan 

ㅤPendanaan 

• Kebijakan ㅤDividen 

• Pertumbuhan 

ㅤPerusahaan 

• Ukuran ㅤPerusahaan 

Variabel ㅤdependend: 

• Nilai ㅤPerusahaan 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤRegresi ㅤberganda 

• Keputusan ㅤpendanaan ㅤ 

ㅤdan ㅤkebijakan ㅤdeviden 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• Pertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤtehadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• Ukuruan ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤtehadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan 

18 Inasfatin 

ㅤIndriawati, 

ㅤMarsiska 

ㅤAriesta, 

ㅤEdy ㅤBudi 

ㅤSantoso 

ㅤ(2018). 

Perusahaan 

ㅤmanufaktur 

ㅤFood ㅤand 

ㅤBeverage 

ㅤ(makanan 

ㅤdan 

ㅤminuman) 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤtahun ㅤ2012 

ㅤsampai 

ㅤ2016. 

Variabel ㅤindependen: 

• Profitabilitas, ㅤ 

• Keputusan 

ㅤinvestasi, ㅤ 

• Pertumbuhan 

ㅤperusahaan. 

Variabel ㅤintervening: 

• kebijakan ㅤdeviden 

variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤperusahaan 

 

Metode ㅤanalisis 

ㅤregresi ㅤlinear 

ㅤberganda. 

• Profitabilitas 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Keputusan ㅤinvestasi 

ㅤterbukti ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Pertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤ ㅤdan 

ㅤkebijakan ㅤdeviden 

ㅤterbukti ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Profitabilitas 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤkebijakan ㅤdeviden 

• Keputusan ㅤinvestasi ㅤ 

ㅤdan ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤkebijakan 

ㅤdeviden.. ㅤ ㅤ 

19 Made ㅤAyu 

ㅤParamita 

ㅤDewi, 

ㅤMade 

ㅤReina 

ㅤCandradew

i ㅤ(2018). 

perusahaan 

ㅤindustri 

ㅤbarang 

ㅤkonsumsi ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤtahun ㅤ2014 

ㅤhingga 

ㅤ2016. 

Variabel ㅤindependen: 

• Pertumbuhan 

ㅤperusahaan 

• Profitabilitas 

Variabel ㅤdependen: 

• Struktur ㅤmodal 

• Nilai ㅤperusahaan. 

 

Metode ㅤanalisis ㅤjalur 

ㅤ(path ㅤanalysis) 

• pertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤyang ㅤpositif 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤstruktur ㅤmodal. 

• profitabilitas ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤyang ㅤnegatif 

ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤstruktur ㅤmodal. ㅤ 

• Pertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤtidak 
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ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤ 

• profitabilitas ㅤdan 

ㅤstruktur ㅤmodal 

ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤyang ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

20 Zahra 

ㅤRamdhona

h, ㅤ ㅤIkin 

ㅤSolikin, ㅤ, 

ㅤMaya ㅤSari. 

ㅤ(2019) 

Perusahaan 

ㅤsektor 

ㅤpertambangan 

ㅤyang ㅤterdaftar 

ㅤdi ㅤBEI 

ㅤperiode ㅤ2011-

2017. 

Variabel ㅤindependen 

• Struktur ㅤModal ㅤ 

• Ukuran ㅤPerusahaan 

ㅤ 
• Pertumbuhan 

ㅤPerusahaan ㅤ 

• Profitabilitas ㅤ 

Variabel ㅤdependend 

• Nilai ㅤPerusahaan 

Metode ㅤdeskriptif 

ㅤverifikatif. 

• Struktur ㅤmodal, 

ㅤProfitabilitas ㅤdan 

ㅤPertumbuhan ㅤperusahaan 

ㅤ ㅤsecara ㅤparsial ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Ukuran ㅤperusahaan 

ㅤsecara ㅤparsial ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

21 Rafifatul 

ㅤHusna, 

ㅤYuliastuti 

ㅤRahayu 

ㅤ(2020). 

Perusahaan 

ㅤproperty ㅤand 

ㅤreal ㅤestate 

ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤtahun ㅤ2016-

2018. 

Variabel ㅤdependen: 

• Pertumbuhan 

ㅤperusahaan, ㅤ 

• Kebijakan ㅤdividen, 

ㅤdan ㅤ 

• Profitabilitas. 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤperusahaan. 

Metode ㅤanalisis 

ㅤregresi ㅤlinier 

ㅤberganda 

• Pertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤdan 

ㅤprofitabilitas 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

• Kebijakan ㅤdividen ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. 

22 Vemby 

ㅤMelinia, 

ㅤMaswar 

ㅤPatuh 

ㅤPriyadi. 

ㅤ(2021) 

perusahaan 

ㅤconsumer 

ㅤgood 

ㅤindustry 

ㅤdengan 

ㅤperiode 

ㅤtahun ㅤ2015-

2018. 

Variabel ㅤindependen: 

• Kebijakan ㅤHutang 

• Pertumbuhan 

ㅤPerusahaan 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤPerusahaan. 

Variabel ㅤIntervening: 

• Profitabilitas 

Metode ㅤAnalisis 

ㅤRegresi ㅤberganda. 

• Kebijakan ㅤHutang 

ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤprofitabilitas. 

• Pertumbuhan 

ㅤPerusahaan 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤprofitabilitas. 

• Profitabilitas ㅤdan 

ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 

• Kebijakan ㅤHutang 

ㅤberpengaruh ㅤnegatif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 
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23 Buono ㅤAji 

ㅤSantoso, 

ㅤIrawati 

ㅤJunaeni 

ㅤ(2022) 

Perusahaan 

ㅤLQ45 ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤBursa ㅤEfek 

ㅤIndonesia 

ㅤperiode 

ㅤ2018 ㅤ– 

ㅤ2020. 

Variabel ㅤindependen: 

• Profitabilitas 

• Pertumbuhan 

ㅤPerusahaan 

• Ukuran ㅤperusahaan 

• Likuiditas 

• Leverage 

 

Variabel ㅤdependen: 

• Nilai ㅤPerusahaan. 

Metode ㅤAnalisa 

ㅤregresi ㅤlinier 

ㅤberganda. 

• profitabilitas ㅤ(ROE) 

ㅤsecara ㅤparsial 

ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤ 

• Selanjutnya, ㅤUkuran 

ㅤPerusahaan ㅤ(SIZE), 

ㅤLeverage ㅤ(DER), 

ㅤLikuiditas ㅤ(CR), 

ㅤPertumbuhan 

ㅤPerusahaan ㅤ(Growth) 

ㅤsecara ㅤparsial ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan 

24 Tika ㅤAstuti 

(2013) 

perusahaan 

ㅤyang 

ㅤkonsisten 

ㅤterdaftar ㅤdi 

ㅤJakarta 

ㅤIslamic 

ㅤIndex ㅤ(JII) 

ㅤselama 

ㅤtahun ㅤ2010-

2012 

Variabel ㅤindependen: 

• Profitabilitas 

• Likuiditas 

• Leverage 

 

Variabel ㅤdependen: 

• Islamic ㅤSocial 

ㅤreporting. 

Metode ㅤAnalisa 

ㅤregresi ㅤlinier 

ㅤberganda. 

• Return ㅤOn ㅤAsset 

ㅤ(ROA), ㅤReturn ㅤOn 

ㅤEquity ㅤ(ROE), ㅤDebt ㅤto 

ㅤAsset ㅤRatio ㅤ(DAR) 

ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤtidak ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤpengungkapan 

ㅤIslamic ㅤSocial 

ㅤReporting ㅤ(ISR). 

• Current ㅤRatio ㅤ(CR), 

ㅤDebt ㅤto ㅤEquity ㅤRatio 

ㅤ(DER) ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤpengungkapan 

ㅤIslamic ㅤSocial 

ㅤReporting ㅤ(ISR). 

2.4 kerangka konseptual 

 

 

 

  

 

  

H1+ 

H2+ 

H3+ 

ICSR  

(X1) 

Kinerja Keuangan 

(X2) 

Pertumbuhan 

Perusahaan (X3) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 
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2.5 Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Menurut ㅤSiregar ㅤ& ㅤRahmanisa, ㅤ(2019) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤIslamic 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤadalah ㅤbentuk ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤCSR ㅤtidak ㅤhanya ㅤdilakukan ㅤdi ㅤperusahaan ㅤkonvensional ㅤsaja ㅤakan ㅤtetapi 

ㅤperusahaan ㅤsyariahpun ㅤmelaksanakan ㅤdan ㅤmengimplementasikan ㅤkonsep 

ㅤCSR ㅤsesuai ㅤdengan ㅤperspektif ㅤislam. ㅤMenurut ㅤSetiawan ㅤet ㅤal., ㅤ(2019) 

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤemiten ㅤsyariah ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤJakarta ㅤIslamic 

ㅤIndex ㅤsudah ㅤmemberikan ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤpengungkapan ㅤislamic 

ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤuntuk 

ㅤmeningkatkan ㅤkepercayaan ㅤstakeholder ㅤterhadap ㅤsistem ㅤsyariah ㅤyang 

ㅤditerapkan ㅤdalam ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤmampu ㅤmeningkatkan ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤdimata ㅤstakeholder. ㅤApabila ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmelakukan 

ㅤpengungkapan ㅤislamic ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤsecara 

ㅤberkesinambungan ㅤmaka ㅤpasar ㅤakan ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤapresiasi ㅤpositif 

ㅤyang ㅤakan ㅤdiperlihatkan ㅤdengan ㅤkenaikan ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤdan 

ㅤjuga ㅤmenyebabkan ㅤpeningkatan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 
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Signalling ㅤtheory ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤPengungkapan ㅤICSR ㅤdalam 

ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤ ㅤakan ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤpositif ㅤbagi ㅤinvestor ㅤsehingga 

ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini ㅤkarena ㅤsemakin ㅤbanyaknya 

ㅤinformasi ㅤyang ㅤdiungkapkan ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤkepercayaan 

ㅤinvestor ㅤdan ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmendapat ㅤnilai ㅤtambah ㅤatas ㅤpengungkapan 

ㅤinformasi ㅤyang ㅤdilakukan ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤmengungkapkan ㅤICSR 

ㅤsecara ㅤlengkap ㅤakan ㅤdianggap ㅤoleh ㅤpara ㅤstakeholder ㅤsebagai ㅤperusahaan 

ㅤyang ㅤandal ㅤdalam ㅤmengelola ㅤdana ㅤyang ㅤtelah ㅤdiinvestasikan ㅤ(Thahirah ㅤet 

ㅤal., ㅤ2016).Dengan ㅤadanya ㅤsinyal ㅤpositif ㅤini, ㅤinvestor ㅤakan ㅤtertarik ㅤuntuk 

ㅤmembeli ㅤsaham ㅤsehingga ㅤbanyak ㅤpermintaan ㅤsaham ㅤdi ㅤpasar ㅤdengan 

ㅤbegitu ㅤakan ㅤberdampak ㅤpada ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Menurut ㅤMurnita ㅤ& ㅤPutra, ㅤ(2018) ㅤdan ㅤMasruroh ㅤ& 

ㅤMakaryanawati., ㅤ(2020) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤCSR ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤMenurut ㅤSetiawan ㅤet ㅤal., ㅤ(2018) ㅤdan 

ㅤRismayanti ㅤ& ㅤAisyah, ㅤ(2023) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤIslamic ㅤsocial 

ㅤreporting ㅤmemberikan ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤHal ㅤini 

ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSulfati, ㅤ(2022) ㅤdan ㅤSulfati 

ㅤet ㅤal., ㅤ(2022) ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤICSR ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan.. ㅤBerpedoman ㅤpada ㅤpenjelasan ㅤteori ㅤdan ㅤhasil ㅤriset 

ㅤsebelumnya ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤdapat ㅤdirumuskan ㅤ: 

H1 ㅤ: ㅤIslamic ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

2.5.2 ㅤPengaruh ㅤKinerja ㅤKeuangan ㅤterhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan 
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Menurut ㅤLatif ㅤet ㅤal. ㅤ(2023), ㅤpatokan ㅤutama ㅤuntuk ㅤmenilai ㅤapakah 

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤberkinerja ㅤbaik ㅤatau ㅤtidak ㅤadalah ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤyang 

ㅤsangat ㅤbergantung ㅤpada ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤKinerja ㅤkeuangan 

ㅤyang ㅤsemakin ㅤmembaik ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤindikator ㅤbahwa ㅤperusahaan 

ㅤberkinerja ㅤdengan ㅤbaik. ㅤKondisi ㅤini ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤpositif 

ㅤpada ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤkarena ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang ㅤbaik ㅤakan 

ㅤmeningkatkan ㅤminat ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmenanamkan ㅤmodal ㅤdalam 

ㅤperusahaan ㅤtersebut. ㅤAkibatnya, ㅤpemilik ㅤsaham ㅤdapat ㅤmenunjukkan 

ㅤpeningkatan ㅤpermintaan ㅤsaham. ㅤDengan ㅤadanya ㅤpeningkatan ㅤpermintaan 

ㅤsaham ㅤdi ㅤpasar, ㅤharga ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤcenderung ㅤmeningkat. 

ㅤPeningkatan ㅤharga ㅤsaham ㅤkemudian ㅤberkontribusi ㅤpada ㅤpeningkatan ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤkeseluruhan. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤhubungan ㅤantara 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤyang ㅤbaik, ㅤpeningkatan ㅤminat ㅤinvestor, ㅤpertumbuhan 

ㅤpermintaan ㅤsaham, ㅤdan ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmenjadi 

ㅤkeseimbangan ㅤyang ㅤsaling ㅤterkait ㅤdan ㅤdapat ㅤmembentuk ㅤsiklus ㅤpositif 

ㅤdalam ㅤkonteks ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Signalling ㅤtheory ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤpeningkatan ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤyang ㅤdi ㅤlaporkan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤpada ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤmaka 

ㅤinformasi ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdikategorikan ㅤsebagai ㅤsinyal ㅤbaik ㅤkarena 

ㅤmengindikasikan ㅤkondisi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤdan ㅤmemperlihatkan 

ㅤprospek ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenguntungkan ㅤsehingga ㅤakan ㅤmenngkatkan 

ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤInformasi ㅤyang ㅤdikandung ㅤdalam ㅤsebuah ㅤlaporan 

ㅤtahunan ㅤakan ㅤdigunakan ㅤoleh ㅤpara ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmembantunya 
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ㅤmembuat ㅤekspektasi ㅤtentang ㅤlaba ㅤdan ㅤdeviden ㅤdimasa ㅤmendatang 

ㅤ(Brigham ㅤ& ㅤHouston, ㅤ2019). ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu ㅤinformasi ㅤyang 

ㅤdikategorikan ㅤsebagai ㅤsinyal ㅤpositif ㅤakan ㅤmendapat ㅤperhatian ㅤbesar ㅤdari 

ㅤpara ㅤinvestor ㅤdan ㅤinvestor ㅤakan ㅤlebih ㅤtermotivasi ㅤuntuk ㅤmenginvestasikan 

ㅤmodalnya ㅤdi ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤharga ㅤsaham ㅤberpotensi ㅤmenguat ㅤdan 

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmengalami ㅤpeningkatan. 

Menurut ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤBrimantyo ㅤet ㅤal., ㅤ(2019), 

ㅤPurba ㅤet ㅤal., ㅤ(2020), ㅤSanusi ㅤet ㅤal., ㅤ(2022) ㅤdan ㅤRismayanti ㅤ& ㅤAisyah, 

ㅤ(2023) ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤBerpedoman ㅤpada ㅤpenjelasan ㅤteori ㅤdan ㅤhasil ㅤriset 

ㅤsebelumnya ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤdapat ㅤdirumuskan ㅤ: 

H2 ㅤ: ㅤKinerja ㅤkeuangan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

2.5.3 ㅤPengaruh ㅤPertumbuhan ㅤPerusahaan ㅤterhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan. 

Menurut ㅤLaily ㅤ& ㅤRosyid, ㅤ(2018) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmeningkatkan 

ㅤsize.Perusahaan ㅤyang ㅤterus ㅤmengalami ㅤpertumbuhan ㅤpada ㅤumumnya ㅤakan 

ㅤmemiliki ㅤprospek ㅤyang ㅤbaik ㅤbagi ㅤinvestor, ㅤtentu ㅤinvestor ㅤakan ㅤsemakin 

ㅤmeresponnya ㅤsecara ㅤpositif. ㅤSehingga ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤmengalami ㅤpertumbuhan ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤkarena 

ㅤpertumbuhan ㅤpada ㅤasset ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtinggi ㅤakan ㅤmelambangkan 

ㅤperkembangan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik. ㅤHal ㅤini ㅤmenyebabkan ㅤbanyaknya 

ㅤpermintaan ㅤterhadap ㅤsaham ㅤperusahaan, ㅤbanyaknya ㅤpermintaan ㅤsaham 
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ㅤakan ㅤmenyebabkan ㅤharga ㅤsaham ㅤsemakin ㅤmeningkat ㅤdan ㅤmenyebabkan 

ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤjuga ㅤakan ㅤmeningkat. 

Signalling ㅤtheory ㅤmenjelaskan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtingkat 

ㅤpertumbuhannya ㅤtinggi ㅤ ㅤakan ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤpositif ㅤbagi ㅤinvestor 

ㅤyang ㅤakan ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkenaikan ㅤnilai ㅤsuatu ㅤperusahaan. 

ㅤMenurut ㅤNoviana ㅤ& ㅤNelliyana ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤperusahaan ㅤdinilai ㅤtelah ㅤsukses ㅤmencapai 

ㅤtujuan ㅤyang ㅤditetapkan ㅤsebelumnya. ㅤPerusahaan ㅤyang ㅤtingkat 

ㅤpertumbuhannya ㅤtinggi ㅤakan ㅤmemiliki ㅤpeluang ㅤuntuk ㅤmenghasilkan ㅤ ㅤarus 

ㅤkas ㅤyang ㅤtinggi. ㅤInvestor ㅤberanggapan ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtumbuh 

ㅤberarti ㅤmempunyai ㅤprospek ㅤyang ㅤbaik ㅤdimasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang ㅤdan 

ㅤberpengaruh ㅤdalam ㅤtingkat ㅤpengembalian ㅤinvestasinya ㅤdimasa ㅤyang ㅤakan 

ㅤdatang ㅤpula. ㅤ ㅤMenurut ㅤRamdhonah ㅤet ㅤal. ㅤ(2019) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤjika 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤberkembang ㅤsecara ㅤbaik, ㅤmaka ㅤinvestor ㅤakan 

ㅤmenilai ㅤbahwa ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤmampu ㅤmenghasilkan ㅤtingkat 

ㅤpengembalian ㅤyang ㅤlebih ㅤbanyak ㅤatas ㅤinvestasi ㅤyang ㅤdilakukan. ㅤAdanya 

ㅤrespon ㅤbaik ㅤdari ㅤinvestor, ㅤdapat ㅤberdampak ㅤpada ㅤmeningkatnya ㅤharga 

ㅤsaham ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤakan ㅤmencerminkan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤmeningkat ㅤpula. 

Menurut ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤKusna ㅤ& ㅤSetijani, ㅤ(2018), 

ㅤRamdhonah ㅤet ㅤal., ㅤ(2019), ㅤHusna ㅤ& ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤdan ㅤMelinia ㅤ& 

ㅤPriyadi, ㅤ(2021) ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan.. ㅤBerpedoman ㅤ ㅤpada 
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ㅤpenjelasan ㅤteori ㅤdan ㅤhasil ㅤriset ㅤsebelumnya ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤdapat 

ㅤdirumuskan ㅤ: 

H3 ㅤ: ㅤPertumbuhan ㅤperusahaan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan 



 

42 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis explanatory research dengan 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2013) mendefinisikan explanatory 

research sebagai metode penelitian yang menjelaskan kedudukan serta 

hubungan antara variabel yang diteliti melalui pengujian hipotesis yang 

telah dirumuskan. Pendekatan kuantitatif adalah jenis pendekatan yang 

menggunakan data berupa angka-angka dan melibatkan metode statistik 

deskriptif untuk menganalisis data serta menguji variabel-variabel yang 

terlibat. 

Pemilihan metode penelitian kuantitatif dalam penelitian ini dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen, seperti Islamic Corporate Social Responsibility, Kinerja 

Keuangan, dan Pertumbuhan Perusahaan, terhadap nilai perusahaan sebagai 

variabel dependen. Dengan menggunakan metode ini, penelitian dapat lebih 

fokus pada analisis statistik dan pengujian hipotesis untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antarvariabel yang 

diteliti. Pendekatan kuantitatif juga memungkinkan untuk generalisasi hasil 

penelitian kepada populasi yang lebih luas. 
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3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Populasi, ㅤdalam ㅤkonteks ㅤpenelitian, ㅤdapat ㅤdiartikan ㅤsebagai 

ㅤwilayah ㅤgenerasi ㅤyang ㅤterdiri ㅤdari ㅤobjek ㅤatau ㅤsubjek ㅤyang ㅤmemiliki 

ㅤkualitas ㅤdan ㅤkarakteristik ㅤtertentu ㅤyang ㅤditetapkan ㅤoleh ㅤpeneliti ㅤuntuk 

ㅤdipelajari, ㅤdan ㅤdari ㅤsitu ㅤpeneliti ㅤdapat ㅤmenarik ㅤkesimpulan ㅤ(Sugiyono, 

ㅤ2013:80). ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini, ㅤpopulasi ㅤyang ㅤdigunakan ㅤadalah 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤpada ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndex ㅤ(JII) ㅤsecara 

ㅤkonsisten ㅤdari ㅤtahun ㅤ2019 ㅤhingga ㅤ2022. ㅤPemilihan ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤterdaftar ㅤdi ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndex ㅤ(JII) ㅤdidasarkan ㅤpada ㅤalasan ㅤbahwa 

ㅤpenelitian ㅤsebelumnya ㅤtelah ㅤbanyak ㅤdilakukan ㅤpada ㅤperusahaan 

ㅤperbankan ㅤsyariah. ㅤ ㅤ 

3.2.2 ㅤSampel 

Sampel ㅤadalah ㅤbagian ㅤyang ㅤmemuat ㅤtentang ㅤbanyaknya ㅤjumlah 

ㅤserta ㅤkarakteristik ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤsuat ㅤpopulasi(Sugiyono, ㅤ2013, ㅤp. 

ㅤ81). ㅤSampel ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤlaporan 

ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤpada ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndex ㅤselama 

ㅤperiode ㅤ2019 ㅤsampai ㅤdengan ㅤ2022. ㅤTeknik ㅤpengambilan ㅤsampel ㅤyang 

ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤyaitu ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤteknik 

ㅤpurposive ㅤsampling. ㅤBerikut ㅤadalah ㅤkriteria ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam 

ㅤpengambilan ㅤsempel: 
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1. Perusahaan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndex ㅤsecara ㅤkonsisten 

ㅤdari ㅤperiode ㅤ2019 ㅤsampai ㅤdengan ㅤ2022. 

2. Memiliki ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤtahunan ㅤdan ㅤlaporan ㅤkeberlanjutan 

ㅤdipublikasikan ㅤdi ㅤwebsite ㅤresmi ㅤperusahaan ㅤperiode ㅤ2019 ㅤsampai 

ㅤdengan ㅤ2022 ㅤsecara ㅤberkelanjutan. 

3. Tidak ㅤmengalami ㅤkerugian ㅤselama ㅤperiode ㅤ2019 ㅤsampai ㅤdengan 

ㅤ2022. 

3.3 Sumber ㅤdan ㅤJenis ㅤData 

Penelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤjenis ㅤdata ㅤsekunder, ㅤyang ㅤdapat 

ㅤdidefinisikan ㅤsebagai ㅤdata ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤsecara ㅤtidak ㅤlangsung ㅤmelalui 

ㅤmembaca, ㅤmempelajari, ㅤdan ㅤmemahami ㅤmelalui ㅤperantara ㅤmedia ㅤseperti 

ㅤliteratur, ㅤbuku, ㅤserta ㅤdokumen ㅤlainnya ㅤyang ㅤtelah ㅤdipublikasi ㅤ(Sugiyono, 

ㅤ2013:225). ㅤDalam ㅤkonteks ㅤpenelitian ㅤini, ㅤdata ㅤsekunder ㅤyang ㅤdigunakan 

ㅤberasal ㅤdari ㅤlaporan-laporan ㅤyang ㅤdikeluarkan ㅤoleh ㅤperusahaan. ㅤJenis 

ㅤlaporan ㅤyang ㅤdimanfaatkan ㅤmencakup ㅤlaporan ㅤkeuangan, ㅤlaporan 

ㅤtahunan, ㅤdan ㅤlaporan ㅤkeberlanjutan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤJakarta 

ㅤIslamic ㅤIndex. ㅤSumber ㅤdata ㅤsekunder ㅤini ㅤdiperoleh ㅤmelalui ㅤsitus ㅤresmi 

ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤ(BEI) ㅤdi ㅤhttp://www.idx.co.id/. 

3.4 Metode ㅤPengumpulan ㅤData ㅤ 

Penelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤjenis ㅤdata ㅤsekunder ㅤdengan ㅤteknik 

ㅤpengumpulan ㅤdata ㅤyang ㅤditerapkan ㅤadalah ㅤstudi ㅤdokumentasi. ㅤMenurut 

ㅤFerial ㅤet ㅤal. ㅤ(2016), ㅤteknik ㅤpengumpulan ㅤdata ㅤmelalui ㅤstudi ㅤdokumentasi 
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ㅤadalah ㅤmetode ㅤyang ㅤdilakukan ㅤsecara ㅤtidak ㅤlangsung ㅤpada ㅤsubjek 

ㅤpenelitian, ㅤnamun ㅤmenggunakan ㅤdokumen ㅤsebagai ㅤsumber ㅤdata. ㅤDalam 

ㅤkonteks ㅤini, ㅤdata ㅤyang ㅤdigunakan ㅤberasal ㅤdari ㅤlaporan ㅤkeuangan 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤterdaftar ㅤdi ㅤJakarta ㅤIslamic ㅤIndex ㅤsecara ㅤkonsisten 

ㅤdalam ㅤperiode ㅤ2019 ㅤhingga ㅤ2022. ㅤDokumen-dokumen ㅤtersebut 

ㅤdipublikasikan ㅤdi ㅤBursa ㅤEfek ㅤIndonesia ㅤdan ㅤdapat ㅤdiunduh ㅤmelalui ㅤsitus 

ㅤresmi ㅤmereka ㅤdi ㅤhttp://www.idx.co.id/. ㅤPenelitian ㅤini ㅤmengandalkan 

ㅤanalisis ㅤterhadap ㅤdokumen-dokumen ㅤtersebut ㅤuntuk ㅤmendapatkan 

ㅤinformasi ㅤyang ㅤrelevan ㅤdan ㅤdiperlukan ㅤuntuk ㅤtujuan ㅤpenelitian. ㅤMelalui 

ㅤteknik ㅤstudi ㅤdokumentasi, ㅤpenelitian ㅤdapat ㅤmenyusun ㅤanalisis 

ㅤberdasarkan ㅤdata ㅤsekunder ㅤyang ㅤtersedia ㅤdalam ㅤlaporan ㅤkeuangan, 

ㅤmemberikan ㅤdasar ㅤyang ㅤkuat ㅤuntuk ㅤpengujian ㅤhipotesis, ㅤdan ㅤmendukung 

ㅤtujuan ㅤpenelitian ㅤterkait ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(ICSR), ㅤkinerja ㅤkeuangan, ㅤdan ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan. ㅤ 

3.5 Variabel, ㅤDefinisi ㅤOperasional ㅤdan ㅤPengukuran ㅤVariabel 

Penelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤtiga ㅤvariabel ㅤindependen ㅤyaitu ㅤIslamic 

ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(X1), ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤ(X2), ㅤdan 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤ(X3) ㅤdan ㅤNilai ㅤPerusahaan ㅤ(Y) ㅤsebagai ㅤvariabel 

ㅤdependen. 

3.5.1 ㅤVariabel ㅤIndependen 

Menurut ㅤSugiyono ㅤ(2017) ㅤvariabel ㅤindependen ㅤadalah ㅤvariabel 

ㅤyang ㅤmenjadi ㅤsebab ㅤberubahnya ㅤvariabel ㅤdepeden ㅤdapat ㅤdiartikan ㅤbahwa 

http://www.idx.co.id/
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ㅤvariabel ㅤindependen ㅤadalah ㅤvariabel ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤvariabel 

ㅤdependen. ㅤAdapun ㅤvariabel ㅤindependen ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤyaitu: 

ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility, ㅤkinerja ㅤkeuangan, ㅤdan 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan, 

a. Islamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤ(ICSR) 

Menurut ㅤSiregar ㅤ& ㅤRahmanisa, ㅤ(2019) ㅤbahwa ㅤIslamic ㅤCorporate 

ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤadalah ㅤbentuk ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤCSR 

ㅤtidak ㅤhanya ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤkonvensional ㅤsaja ㅤakan ㅤtetapi 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤberbasis ㅤsyariahpun ㅤmelaksanakan ㅤdan 

ㅤmengimplementasikan ㅤkonsep ㅤCSR ㅤsesuai ㅤdengan ㅤperspektif ㅤislam. 

ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤadalah ㅤpraktik ㅤtanggung ㅤjawab 

ㅤsosial ㅤperusahaa ㅤyang ㅤberkaca ㅤpada ㅤprinsip-prinsip ㅤislam ㅤsehingga ㅤdalam 

ㅤmenjalankan ㅤtanggung ㅤjawab ㅤsosialnya ㅤperusahaan ㅤbertindak ㅤsesuai 

ㅤdengan ㅤajaran ㅤal-Qur’an ㅤdan ㅤhadist. 

Menurut ㅤUtami ㅤ& ㅤYusniar, ㅤ(2020) ㅤICSR ㅤdiperoleh ㅤdengan 

ㅤmenganalisis ㅤjumlah ㅤitem ㅤtotal ㅤpengungkapan ㅤdalam ㅤICSR, ㅤsetiap 

ㅤpengungkapan ㅤdalam ㅤindeks ㅤdiberi ㅤnilai ㅤ1 ㅤjika ㅤmemenuhi ㅤdan ㅤ0 ㅤjika 

ㅤtidak ㅤmemenuhi ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤdengan ㅤrumus ㅤsebagai ㅤberikut:  

 ICSR =
Jumlah Item yang diungkapkan

Jumlah item yang diharapkan
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Tabel 3. 1 Item Pengungkap ICSR 

 POKOK 

PENGUNGKAAN 

 

 

SUMBER REFERENSI A TEMA PEMBIAYAAN DAN INVESTASI 

1 Aktivitas riba Haniffa (2002) 

Othman et al. (2009) 

2 Pengungkapan kegiatan yang mengandung gharar Haniffa (2002)  

Maali et al. (2006)  

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti, (2010) 

3 Zakat Haniffa (2002)  

Maali et al. (2006)  

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti, (2010) 

4 Kebijakan atas keterlambatan pembayaran 

piutang dan penghapusan piutang tak 

Tertagih 

Maali et al. (2006)  

Othman et al. (2009) 

Fitria dan Hartanti (2010) 

5 Pernyataan nilai tambah perusahaan Sulaiman dan Willet (2003) 

Othman et al. (2009) 

B TEMA PRODUK DAN JASA  

6 Produk atau kegiatan operasi ramah lingkungan Othman et al. (2009) 

7 Status kehalalan produk Haniffa (2002)  

Othman et al. (2009) 

8 Keamanan dan kualitas 

produk 

Othman et al. (2009) 

9 Pelayanan pelanggan (consumer oriented) Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti, (2010) 

C TEMA KARYAWAN  

10 Sifat pekerjaan Haniffa (2002)  

Othman et al., (2009)  

Fitria dan Hartanti (2010) 

11 Pendidikan dan pelatihan kerja Haniffa (2002)  

Maali et al. (2006)  

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti, (2010) 

12 Kesetaraan hak antara pria dan wanita Haniffa (2002) 

  Maali et al. (2006)  

  Othman et al. (2009)  

  Fitria dan Hartanti, (2010) 

13 Keterlibatan karyawan dalam diskusi manajemen 

dan pengambilan keputusan 

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti (2010) 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja Haniffa (2002)  

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti, (2010) 
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15 Lingkungan kerja Maali et al. (2006)  

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti, (2010) 

16 Karyawan dari kelompok khusus Othman et al. (2009) 

17 Karyawan tingkat atas melaksanakan ibadah 

bersama-sama dengan karyawan tingkat menegah 

dan tingkat bawah 

Othman et al. (2009) 

18 Kewajiban berdoa selama waktu tertentu dan 

berpuasa Ramadhan pada saat bekerja 

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti (2010) 

19 Sarana ibadah yang memadai untuk para 

karyawan 

Othman et al. (2009) 

D TEMA MASYARAKAT  

20 Sedekah, donasi, atau sumbangan Haniffa (2002) 

Othman et al. (2009) 

21 Wakaf Haniffa (2002)  

Othman et al. (2009) 

22 Dana kebajikan (qard hassan) Haniffa (2002) 

Maali et al. (2006)  

Othman et al. (2009) 

23 Sukarelawan dari kalangan karyawan Othman et al. (2009) 

24 Pemberian beasiswa Othman et al. (2009) 

25 Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah Othman et al. (2009) 

26 Pengembangan dalam kepemudaan Othman et al. (2009) 

27 Peningkatan kualitas hidup masyarakat Othman et al. (2009) 

28 Kepedulian terhadap anak-anak Othman et al. (2009) 

29 Kegiatan amal atau kegiatan sosial Othman et al. (2009) 

30 Mensponsori kegiatan- kegiatan kesehatan, 

hiburan, olahraga, budaya, pendidikan, dan 

keagamaan 

Othman et al. (2009) 

E TEMA LINGKUNGAN  

31 Konservasi lingkungan   Haniffa (2002)  

Maali et al. (2006)  

Othman et al. (2009) 

Fitria dan Hartanti (2010) 

31 Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan 

global 

Othman et al. (2009) 

33 Pendidikan mengenai lingkungan Othman et al. (2009) 

34 Pernyataan verifikasi independen atau audit 

lingkungan 

Othman et al. (2009) 

35 Sistem manajemen lingkungan Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti (2010) 

F TEMA TATA KELOLA PERUSAHAAN  

36 Status kepatuhan terhadap syariah Othman et al. (2009) 

37 Struktur kepemilikan saham Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti, (2010) 

38 Profil dewan direksi Othman et al. (2009) 
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39 Pengungkapan melakukan praktik monopoli usaha 

atau 

tidak 

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti (2010) 

40 Pengungkapan melakukan praktik menimbun 

bahan kebutuhan pokok atau tidak 

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti (2010) 

41 Pengungkapan melakukan praktik manipulasi 

harga atau 

tidak 

Othman et al. (2009)  

Fitria dan Hartanti (2010) 

42 Pengungkapan adanya perkara hukum atau tidak Othman et al. (2009) 

43 Kebijakan anti korupsi Othman et al. (2009) 

 TOTAL 43 

Sumber: Astuti, (2013) 

b. Kinerja Keuangan  

Kinerja ㅤkeuangan ㅤadalah ㅤevaluasi ㅤtahap ㅤakhir ㅤdari ㅤkegiatan 

ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmenunjukan ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengelola 

ㅤsumber ㅤdaya ㅤdan ㅤtingkat ㅤkeberhasilan ㅤmemperoleh ㅤlaba ㅤbaik ㅤmelalui 

ㅤaktiva ㅤyang ㅤtersedia ㅤdan ㅤatau ㅤdari ㅤmodal ㅤyang ㅤdiinvestasikan. ㅤKinerja 

ㅤkeuangan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiukur ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤindikator 

ㅤpengukuran ㅤReturn ㅤOn ㅤEquity ㅤ(ROE). 

Brigham ㅤdan ㅤHouston ㅤBrigham ㅤ& ㅤHouston, ㅤ(2019, ㅤp. ㅤ119) 

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤReturn ㅤon ㅤCommon ㅤEquity ㅤ( ㅤROE) ㅤmerupakan ㅤrasio 

ㅤlaba ㅤneto ㅤterhadap ㅤekuitas ㅤsaham ㅤbiasa ㅤyang ㅤmengukur ㅤtingkat 

ㅤpengembalian ㅤatas ㅤinvestasi ㅤpemegang ㅤsaham ㅤbiasa. ㅤAdapun ㅤrumus ㅤROE 

ㅤmenurut ㅤRamdhonah ㅤet ㅤal., ㅤ(2019) ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut:  

ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total  Equity
 

c. Pertumbuhan Perusahaan. 

Menurut ㅤMelinia ㅤ& ㅤPriyadi, ㅤ(2021) ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan 

ㅤadalah ㅤperubahan ㅤtotal ㅤasset ㅤbaik ㅤberupa ㅤpenurunan ㅤmaupun ㅤpeningkatan 
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ㅤyang ㅤdialami ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤselama ㅤsatu ㅤperiode. ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤdapat ㅤdiukur ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤ ㅤtotal ㅤasset 

ㅤgrowth ㅤ(TAG) ㅤyaitu ㅤdengan ㅤmembandingkan ㅤselisih ㅤtotal ㅤasset ㅤyang 

ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤpada ㅤperiode ㅤsekarang ㅤdan ㅤperiode ㅤsebelumnya 

ㅤterhadap ㅤtotal ㅤasset ㅤpada ㅤperiode ㅤsebelumnya ㅤ(Husna ㅤ& ㅤRahayu, ㅤ2020). 

ㅤTotal ㅤasset ㅤgrowth ㅤ(TAG) ㅤdapat ㅤdirumuskan ㅤsebagai ㅤberikut: 

TAG =
Total Aset(t)−Total Aset (t−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡−1)
 

Keterangan: 

TAG   : total asset growth   

Total Aset(t)  : Total Aset tahun sekarang 

Total Aset(t-1) : Total Aset tahun sebelumnya 

3.5.2 Variabel Dependen 

Menurut ㅤDhani ㅤ& ㅤUtama, ㅤ(2017) ㅤvaribel ㅤdependen ㅤadalah ㅤvariabel 

ㅤyang ㅤdipengaruhi, ㅤakibat ㅤdari ㅤadanya ㅤvariabel ㅤbebas. ㅤ ㅤVariabel ㅤdependen 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpenenlitian ㅤini ㅤyaitu ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤMenurut 

ㅤSanusi ㅤet ㅤal., ㅤ(2022) ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤkondisi ㅤyang ㅤdicapai 

ㅤoleh ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤgambaran ㅤdari ㅤkepercayaan ㅤmasyarakat 

ㅤterhadap ㅤperusahaan ㅤsetelah ㅤmelalui ㅤsuatu ㅤproses ㅤkegiatan ㅤselama 

ㅤbeberapa ㅤtahun ㅤyaitu ㅤmulai ㅤdari ㅤperusahaan ㅤdidirikan ㅤsampai ㅤsaat ㅤini. 

ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤmenggunakan ㅤproksi ㅤPrice ㅤto ㅤBook 

ㅤValue ㅤ(PBV). ㅤMenurut ㅤRamdhonah ㅤet ㅤal., ㅤ(2019) ㅤPBV ㅤdapat ㅤdirumuskan 

ㅤsebagai ㅤberikut: 

PBV=
Harga Per Lembar Saham

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
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3.6  Teknik dan Analisis data. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik ㅤdeskriptif ㅤmemberikan ㅤukuran ㅤnumerik ㅤyang ㅤpenting 

ㅤuntuk ㅤdata ㅤsampel ㅤdan ㅤmembantu ㅤpembaca ㅤmemahami ㅤkonteks ㅤdata 

ㅤdengan ㅤlebih ㅤbaik. ㅤHasil ㅤuji ㅤstatistik ㅤdeskriptif ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenilai 

ㅤkualitas ㅤdata ㅤpenelitian, ㅤdengan ㅤfokus ㅤpada ㅤnilai ㅤmean ㅤ(rata-rata) ㅤdan 

ㅤstandar ㅤdeviasi. ㅤDengan ㅤmenganalisis ㅤnilai ㅤmean, ㅤpeneliti ㅤdapat 

ㅤmendapatkan ㅤgambaran ㅤtentang ㅤnilai ㅤtengah ㅤdari ㅤdata ㅤsampel. ㅤJika ㅤnilai 

ㅤmean ㅤlebih ㅤbesar, ㅤini ㅤdapat ㅤmenunjukkan ㅤkecenderungan ㅤdata ㅤmemiliki 

ㅤnilai ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi ㅤsecara ㅤkeseluruhan. ㅤSelanjutnya, ㅤstandar ㅤdeviasi 

ㅤmemberikan ㅤinformasi ㅤtentang ㅤsejauh ㅤmana ㅤdata ㅤtersebar ㅤdari ㅤnilai ㅤrata-

rata. ㅤJika ㅤnilai ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤrelatif ㅤkecil, ㅤdata ㅤcenderung ㅤlebih 

ㅤterkonsentrasi ㅤdi ㅤsekitar ㅤnilai ㅤrata-rata, ㅤmenandakan ㅤtingkat ㅤvariasi ㅤyang 

ㅤlebih ㅤrendah. ㅤDengan ㅤmengaitkan ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤdan ㅤstandar ㅤdeviasi, 

ㅤdapat ㅤdinyatakan ㅤbahwa ㅤdata ㅤdianggap ㅤberkualitas ㅤlebih ㅤtinggi ㅤjika ㅤnilai 

ㅤrata-rata ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤstandar ㅤdeviasi. ㅤNamun, ㅤperlu ㅤdicatat ㅤbahwa 

ㅤinterpretasi ㅤini ㅤbergantung ㅤpada ㅤkonteks ㅤspesifik ㅤpenelitian ㅤdan ㅤsifat ㅤdata 

ㅤyang ㅤdiamati. 

3.6.2 ㅤUji ㅤAsumsi ㅤKlasik 

Uji ㅤasumsi ㅤklasik ㅤadalah ㅤpengujian ㅤkelayakan ㅤmodel ㅤregresi 

ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkriteria ㅤyang ㅤberlaku. ㅤUntuk ㅤmengtahui ㅤapakah ㅤmodel 
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ㅤregresi ㅤtelah ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkriteria ㅤperlu ㅤdilakukan ㅤserangkaian 

ㅤpengujian ㅤyaitu ㅤUji ㅤNormalitas, ㅤUji ㅤMultikolinieritas, ㅤUji ㅤAutokorelasi, 

ㅤUji ㅤHesteroskedastisitas. 

a. Uji ㅤNormalitas ㅤ 

Menurut ㅤSiregar ㅤ& ㅤRahmanisa, ㅤ(2019) ㅤuji ㅤnormalitas ㅤberfungsi 

ㅤuntuk ㅤmengusut ㅤapakah ㅤvariabel ㅤindependen ㅤdan ㅤvariabel ㅤdependen 

ㅤberdistribusi ㅤnormal ㅤatau ㅤtidak ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresinya. ㅤMenurut ㅤAini ㅤ& 

ㅤCholid, ㅤ(2020)untuk ㅤmenguji ㅤnormalitas ㅤdata ㅤdapat ㅤdiuji ㅤmenggunakan 

ㅤuji ㅤKolmogorov-Smirnov ㅤdengan ㅤberpedoman ㅤpada ㅤpengambilan 

ㅤkeputusan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Nilai ㅤsig ㅤatau ㅤsignifikasi ㅤatau ㅤprobabilitas ㅤasymp.sig ㅤ(2-tailed)< ㅤ0,05 

ㅤmaka ㅤdata ㅤberdistribusi ㅤtidak ㅤnormal. 

2. Nilai ㅤsig ㅤatau ㅤsignifikasi ㅤatau ㅤprobabilitas ㅤasymp.sig ㅤ(2-tailed)> ㅤ0,05 

ㅤmaka ㅤdata ㅤberdistribusi ㅤnormal. 

Atau ㅤdasar ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤjuga ㅤdapat ㅤdilakukan ㅤdengan 

ㅤmelihat ㅤpenyebaran ㅤdata, ㅤjika ㅤdata ㅤmenyebar ㅤdisekitar ㅤgaris ㅤdiagonal ㅤdan 

ㅤmengikuti ㅤarah ㅤgaris ㅤdiagonal ㅤmaka ㅤdata ㅤmenunjukkan ㅤpola ㅤberdistribusi 

ㅤnormal ㅤdan ㅤmodel ㅤregresi ㅤmemenuhi ㅤasumsi ㅤnormalitas ㅤdan ㅤsebaliknya 

ㅤdiasumsikan ㅤtidak ㅤnormal ㅤmenurut ㅤ(Ramadhani ㅤ& ㅤSulistyowati, ㅤ2021). 

b. Uji ㅤMultikolinieritas 

Menurut ㅤRamadhani ㅤ& ㅤSulistyowati, ㅤ(2021) ㅤuji ㅤmultikolinieritas 

ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi 

ㅤditemukan ㅤhubungan ㅤlinier ㅤantar ㅤsesame ㅤvariabel ㅤindependen ㅤatau ㅤtidak. 
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ㅤMenurut ㅤIndriawati ㅤet ㅤal., ㅤ(2018) ㅤjika ㅤterdapat ㅤgejala ㅤmultikolinearitas 

ㅤyang ㅤtinggi ㅤmaka ㅤstandar ㅤeror ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤakan ㅤsemakin ㅤbesar 

ㅤsehingga ㅤakan ㅤsulit ㅤmemperoleh ㅤsuatu ㅤprediksi ㅤyang ㅤtepat. ㅤMenurut 

ㅤHusna ㅤ& ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤada ㅤatau ㅤtidaknya ㅤhubungan 

ㅤlinier ㅤantar ㅤsesame ㅤvariabel ㅤindependen ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi ㅤyaitu ㅤdengan 

ㅤmelihat ㅤnilai ㅤtolerance ㅤdan ㅤnilai ㅤVariance ㅤInflation ㅤFactor ㅤ(VIF) ㅤdengan 

ㅤberpedoman ㅤpada ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Jika ㅤnilai ㅤtolerance ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤ0,1 ㅤdan ㅤnilai ㅤVIF ㅤkurang ㅤdari ㅤ10 

ㅤmaka ㅤdikatakan ㅤmodel ㅤregresi ㅤterbebas ㅤdari ㅤmultikolinearitas. 

2.  ㅤJika ㅤnilai ㅤtolerance ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ0,1 ㅤdan ㅤnilai ㅤVIF ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari 

ㅤ10 ㅤmaka ㅤterjadi ㅤmultikolinearitas ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi. 

c.  ㅤUji ㅤHeteroskedastisitas 

Menurut ㅤRamadhani ㅤ& ㅤSulistyowati, ㅤ(2021) ㅤUji 

ㅤheteroskedastisitas ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤterjadi 

ㅤketidaksamaan ㅤvarian ㅤdari ㅤsatu ㅤpengamatan ㅤke ㅤpengamatan ㅤyang ㅤlainnya. 

ㅤdidalam ㅤmodel ㅤregresi. ㅤMenurut ㅤAini ㅤ& ㅤCholid, ㅤ(2020) ㅤmodel ㅤregresi 

ㅤyang ㅤbaik ㅤadalah ㅤmodel ㅤregresi ㅤyang ㅤ ㅤhomokedastisistas ㅤatau ㅤmodel 

ㅤregresi ㅤyang ㅤtidak ㅤmengalami ㅤheteroskedastisitas. ㅤMenurut ㅤHusna ㅤ& 

ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤuntuk ㅤpengujian ㅤheteroskedastisitas ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpola 

ㅤgrafik ㅤscatterplot ㅤdengan ㅤdasar ㅤanalisis ㅤsebagai ㅤberikut: ㅤ 

1. Jika ㅤtitik-titik ㅤmenyebar ㅤtidak ㅤberaturan ㅤdan ㅤtidak ㅤmembentuk ㅤsuatu 

ㅤpola ㅤyang ㅤteratur ㅤserta ㅤtitik-titik ㅤtersebut ㅤtersebar ㅤpada ㅤsumbu ㅤy 
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ㅤdiatas ㅤangka ㅤ0 ㅤdan ㅤdibawah ㅤangka ㅤ0 ㅤmaka ㅤtidak ㅤterjadi 

ㅤheteroskedastisitas ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini. 

2. Jika ㅤtitik-titik ㅤmenyebar ㅤberaturan ㅤdan ㅤmembentuk ㅤsuatu ㅤpola ㅤyang 

ㅤteratur ㅤserta ㅤtitik-titik ㅤtersebut ㅤtidak ㅤtersebar ㅤpada ㅤsumbu ㅤy ㅤdiatas 

ㅤangka ㅤ0 ㅤdan ㅤdibawah ㅤangka ㅤ0 ㅤmaka ㅤ ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas ㅤdalam 

ㅤmodel ㅤregresi ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini. 

 ㅤMenurut ㅤPutri ㅤ& ㅤAyu ㅤDiantini, ㅤ(2022) ㅤuntuk ㅤmenguji 

ㅤheteroskedastisitas ㅤjuga ㅤdapat ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤmetode 

ㅤstatistik ㅤdengan ㅤUji ㅤGlejser ㅤdengan ㅤberpedoman ㅤpada ㅤpengambilan 

ㅤkeputusan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Jika ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤsetiap ㅤvariabel ㅤ> ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤdapat ㅤdikatakan 

ㅤbahwa ㅤmodel ㅤregresi ㅤtidak ㅤterjadi ㅤheteroskedastisitas. 

2. Jika ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤsetiap ㅤvariabel ㅤ< ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤdapat ㅤdikatakan 

ㅤbahwa ㅤmodel ㅤregresi ㅤterdapat ㅤheteroskedastisitas. 

d. Uji ㅤAutokorelasi 

Uji ㅤautokorelasi ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmelacak ㅤadanya ㅤkorelasi ㅤauto 

ㅤatau ㅤpengaruh ㅤdata ㅤdari ㅤpengamatan ㅤsebelumnya ㅤdalam ㅤsuatu ㅤmodel 

ㅤregresi. ㅤUji ㅤautokorelasi ㅤdapat ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmenggunakan ㅤUji 

ㅤDurbin-Watson ㅤ(DW-test) ㅤ(Dewi ㅤ& ㅤCandradewi, ㅤ2018). ㅤMenurut ㅤAini ㅤ& 

ㅤCholid, ㅤ(2020) ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤmengenai ㅤada ㅤatau 

ㅤtidaknya ㅤ ㅤautokorelasi ㅤdapat ㅤmenggunakan ㅤpedoman ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Bila ㅤnilai ㅤD-W ㅤterletak ㅤdiantara ㅤangka ㅤ-2 ㅤsampai ㅤ+2, ㅤmaka ㅤkoefisien 

ㅤpada ㅤregresi ㅤtidak ㅤterdapat ㅤautokorelasi. ㅤ 
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2. Bila ㅤD-W ㅤlebih ㅤrendah ㅤatau ㅤdi ㅤbawah ㅤangka ㅤ-2, ㅤmaka ㅤkoefisien ㅤpada 

ㅤregresi ㅤmengalami ㅤautokorelasi ㅤpositif. ㅤ ㅤ 

3. Bila ㅤnilai ㅤD-W ㅤlebih ㅤbesar ㅤatau ㅤdi ㅤatas ㅤangka ㅤ+2, ㅤmaka ㅤkoefisien ㅤpada 

ㅤregresi ㅤmengalami ㅤautokorelasi ㅤnegatif. 

3.6.3 ㅤUji ㅤRegresi ㅤLinear ㅤBerganda 

Menurut ㅤRamadhani ㅤ& ㅤSulistyowati, ㅤ(2021) ㅤanalisis ㅤregresi ㅤlinear 

ㅤberganda ㅤadalah ㅤsuatu ㅤmetode ㅤstatistic ㅤyang ㅤmenjelaskan ㅤhubungan 

ㅤantara ㅤvariabel ㅤindependen ㅤdengan ㅤvariabel ㅤdepeden ㅤmenggunakan 

ㅤpersamaan. ㅤAnalisis ㅤberganda ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤseberapa ㅤbesar 

ㅤadanya ㅤsuatu ㅤpengaruh ㅤvariabel ㅤindependen ㅤ(Islamic ㅤcorporate ㅤsocial 

ㅤresponsibility, ㅤkinerja ㅤkeuangan, ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan) ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤdependen ㅤyaitu ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤcara ㅤmencari ㅤpersamaan 

ㅤregresi ㅤdan ㅤmenganalisis ㅤhubungan ㅤmasing-masing ㅤvariabel. ㅤModel 

ㅤregresi ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdirumuskan ㅤsebagai ㅤberikut: 

PBV = α + 1ICSR + 2KK + 3PP + e 

Keterangan: 

PBV : Nilai Perusahaan 

α  : Konstanta 

ICSR : Islamic Corporate Social Responsibility 

KK : Kinerja Keuangan 

PP : Pertumbuhan Perusahaan 

1 : Koefisien Regresi Islamic Corporate Social Responsibility 

2 : Koefisien Regresi Kinerja Keuangan 

3 : Koefisien Regresi Pertumbuhan Perusahaan 

e   : Standart eror 

3.6.3.1 Uji Kelayakan Model  
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a) Uji F Test 

Menurut ㅤLaily ㅤ& ㅤRosyid, ㅤ(2018) ㅤuji ㅤF ㅤbertujuan ㅤuntuk 

ㅤmenunjukkan ㅤapakah ㅤsemua ㅤvariabel ㅤindependen ㅤ(Islamic ㅤcorporate 

ㅤsocial ㅤresponsibility, ㅤkinerja ㅤkeuangan, ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan) ㅤyang 

ㅤdimasukkan ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤsecara ㅤbersama-

sama ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen ㅤ(Nilai ㅤperusahaan). ㅤMenurut ㅤHusna ㅤ& 

ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤkriteria ㅤatau ㅤprosedur ㅤuji ㅤF ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam 

ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤsebagai ㅤberikut: 

a. Jika ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤF ㅤ> ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤditolak 

ㅤdan ㅤmodel ㅤregresi ㅤtidak ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤpengujian 

ㅤselanjutnya. ㅤ 

b. Jika ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤF ㅤ< ㅤ0,05 ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤmaka ㅤhipotesis 

ㅤditerima ㅤdan ㅤmodel ㅤregresi ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmelakukan 

ㅤpengujian ㅤselanjutnya. 

b) Uji ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤ(𝑹𝟐) 

 Menurut ㅤHusna ㅤ& ㅤRahayu, ㅤ(2020) ㅤUji ㅤkoefisien 

ㅤdeterminasi ㅤ(R2) ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmengukur ㅤseberapa ㅤjauh ㅤkemampuan 

ㅤvariabel ㅤindependen ㅤmemberikan ㅤkontribusi ㅤdalam ㅤmenjelaskan ㅤvariabel 

ㅤdependen. ㅤMenurut ㅤ(Aini ㅤ& ㅤCholid, ㅤ2020) ㅤuji ㅤkoefisien ㅤdeterminasi 

ㅤdapat ㅤdilihat ㅤdari ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤyaitu ㅤberkisar ㅤantara ㅤnol 

ㅤsampai ㅤsatu ㅤdengan ㅤkriteria ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpengambilan 

ㅤkeputusan ㅤsebagai ㅤberikut: 
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a. Apabila ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤmendekati ㅤangka ㅤnol ㅤdan 

ㅤmenjauhi ㅤangka ㅤsatu ㅤmaka ㅤkemampuan ㅤvariabel ㅤindependen ㅤdalam 

ㅤmenjelaskan ㅤvariabel ㅤdependen ㅤamat ㅤterbatas. 

b. Sebaliknya, ㅤapabila ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤmendekati ㅤangka ㅤsatu 

ㅤdan ㅤmenjauhi ㅤangka ㅤnol ㅤmaka ㅤvariabel ㅤindepeden ㅤmemberikan 

ㅤhampir ㅤsemua ㅤinformasi ㅤuntuk ㅤmemprediksi ㅤvariasi ㅤvariabel 

ㅤdependen. 

 

3.6.3.2 ㅤ ㅤHipotesis 

a) Uji ㅤt 

Menurut ㅤLaily ㅤ& ㅤRosyid, ㅤ(2018) ㅤuji ㅤt ㅤatau ㅤuji ㅤpersial ㅤdilakukan 

ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤseberapa ㅤjauh ㅤpengaruh ㅤdari ㅤvariabel ㅤindependen 

ㅤ(Islamic ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility, ㅤkinerja ㅤkeuangan, ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan) ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen ㅤsecara ㅤpersial ㅤatau ㅤsecara 

ㅤindividual ㅤdalam ㅤmenerangkan ㅤvariabel ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤvariabel 

ㅤdependen. ㅤMenurut ㅤAini ㅤ& ㅤCholid, ㅤ(2020) ㅤkriteria ㅤyang ㅤdigunakan 

ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤsebagai ㅤberikut: 

a. Ho ㅤditerima ㅤdan ㅤHa ㅤditolak ㅤapabila ㅤsig ㅤt ㅤ> ㅤ0,05. ㅤArtinya ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤdependen. 

b. Ho ㅤditolak ㅤdan ㅤHa ㅤditerima ㅤapabila ㅤsig ㅤt ㅤ< ㅤ0,05. ㅤArtinya ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤdependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

Riset ini mencakup populasi perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) tahun 2019-2022. Metode penentuan sampel dalam 

penelitian ini yaitu memakai metode purposive sampling yang merupakan 

pemilihan sample berdasarkan pada kriteria tertentu. Adapun penentuan 

sampel penelitian disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Penentuan Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 

dari periode 2019-2022. 

56 

2. Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar di Jakarta 

Islamic Indeks periode 2019-2022. 

(42) 

3. Tidak memiliki laporan keuangan tahunan dan laporan 

keberlanjutan yang dipublikasikan di website resmi 

perusahaan periode 2019-2022 secara berkelanjutan. 

(3) 

4. Tidak mengalami kerugian selama periode 2019-2022. 0 

Perusahaan JII yang dijadikan sampel 11 

Jumlah data pengamatan yang dijadikan sampel dalam 4 

tahun 

44 

Sumber: Data Sekunder yang diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling tersebut, maka diperoleh jumlah perusahaan yang 

konsisten terdaftar pada JII periode 2019-2022 sebanyak 14 perusahaan. 

Akan tetapi, dikurangi jumlah perusahaan yang tidak memiliki laporan 

keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan yang dipublikasikan secara 
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berkelanjutan ㅤsebanyak ㅤ3 ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤbegitu ㅤdiperoleh ㅤjumlah 

ㅤsampel ㅤsebanyak ㅤ11 ㅤperusahaan ㅤselama ㅤtahun ㅤ2019-2022 ㅤatau ㅤempat 

ㅤtahun ㅤperiode ㅤpenelitian. ㅤJadi, ㅤdata ㅤpengamatan ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤsebanyak ㅤ44 ㅤdata. 

4.2 Analisis ㅤStatistik ㅤDeskriptif 

Statistik ㅤdeskriptif ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmendeskripsikan ㅤatau 

ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤterhadap ㅤsuatu ㅤdata ㅤpada ㅤvariabel-variabel ㅤyang 

ㅤdigunakan. ㅤHasil ㅤuji ㅤstatistik ㅤdeskriptif ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengetahui 

ㅤkualitas ㅤdata ㅤpenelitian ㅤberdasarkan ㅤnilai ㅤmean ㅤdan ㅤstandar ㅤdeviasi. 

ㅤDimungkinkan ㅤuntuk ㅤmenegaskan ㅤbahwa ㅤdata ㅤberkualitas ㅤlebih ㅤtinggi 

ㅤjika ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤstandar ㅤdeviasi. ㅤTabel ㅤdi ㅤbawah 

ㅤmerupakan ㅤhasil ㅤdari ㅤanalisis ㅤstatistik ㅤdeskriptif ㅤvariabel: 

 ㅤ ㅤTabel ㅤ4. ㅤ2 ㅤHasil ㅤAnalisis ㅤStatistik ㅤDeskriptif 

Descriptive ㅤStatistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

ㅤDeviation 

ICSR 44 ,4419 ,6512 ,539641 ,0553022 

ROE 44 ,0087 1,4509 ,240757 ,3776519 

TAG 44 -,1066 ,5544 ,077591 ,1355652 

PBV 44 ,8218 60,6718 6,497500 14,1602239 

Valid ㅤN 

ㅤ(listwise) 
44     

Sumber: ㅤData ㅤSekunder ㅤHasil ㅤOlahan ㅤSPSS ㅤ26 ㅤ(2024) 

Berdasarkan ㅤtabel ㅤ4.2 ㅤdiatas ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤbahwa ㅤN ㅤmerupakan 

ㅤbanyaknya ㅤdata ㅤdi ㅤmasing-masing ㅤvariabel ㅤsebesar ㅤ44 ㅤdata ㅤselama ㅤ2019 

ㅤhingga ㅤ2022. ㅤKemudian ㅤberdasarkan ㅤtabel ㅤ4.2 ㅤdapat ㅤdijelaskan ㅤjenis-

jenis ㅤvariabel ㅤsebagai ㅤberikut: 
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1. Variabel ㅤICSR ㅤ(X1) ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ0,539641 ㅤdengan 

ㅤnilai ㅤminimumnya ㅤ0,4419 ㅤdan ㅤnilai ㅤmaksimum ㅤsebesar ㅤ0,6512 

ㅤsedangkan ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤICSR ㅤdiperoleh ㅤsebesar ㅤ0,0553022. ㅤHal 

ㅤtersebut ㅤberarti ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤnilai ㅤstandar ㅤdeviasi, 

ㅤdengan ㅤdemikian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdata ㅤyang ㅤdigunakan 

ㅤberkualitas ㅤrendah ㅤkarena ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤpada ㅤnilai 

ㅤrata-ratanya. ㅤ 

2. Variabel ㅤKinerja ㅤKeuangan ㅤ(X2) ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata ㅤsebesar 

ㅤ0,240757 ㅤdengan ㅤnilai ㅤminimumnya ㅤ0,0087 ㅤdan ㅤnilai ㅤmaksimum 

ㅤsebesar ㅤ1,4509 ㅤsedangkan ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤdiperoleh 

ㅤsebesar ㅤ0,3776519. ㅤHal ㅤtersebut ㅤberarti ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari 

ㅤnilai ㅤstandar ㅤdeviasi, ㅤdengan ㅤdemikian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdata 

ㅤyang ㅤdigunakan ㅤberkualitas ㅤrendah ㅤkarena ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤlebih ㅤbesar 

ㅤdari ㅤpada ㅤnilai ㅤrata-ratanya. ㅤ 

3. Variabel ㅤPertumbuhan ㅤPerusahaan ㅤ(X3) ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata 

ㅤsebesar ㅤ0,077591 ㅤdengan ㅤnilai ㅤminimumnya ㅤ-0,1066 ㅤdan ㅤnilai 

ㅤmaksimum ㅤsebesar ㅤ0,5544 ㅤsedangkan ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤdiperoleh ㅤsebesar ㅤ0,1355652. ㅤHal ㅤtersebut ㅤberarti ㅤnilai 

ㅤrata-rata ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤnilai ㅤstandar ㅤdeviasi, ㅤdengan ㅤdemikian 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤdata ㅤyang ㅤdigunakan ㅤberkualitas ㅤrendah ㅤkarena 

ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤpada ㅤnilai ㅤrata-ratanya. ㅤ 

4. Variabel ㅤNilai ㅤPerusahaan ㅤ(Y) ㅤmenunjukkan ㅤrata-rata ㅤsebesar 

ㅤ6,497500 ㅤdengan ㅤnilai ㅤminimumnya ㅤ0,8218 ㅤdan ㅤnilai ㅤmaksimum 
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ㅤsebesar ㅤ60,6718 ㅤsedangkan ㅤstandar ㅤdeviasi ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤdiperoleh ㅤsebesar ㅤ14,1602239. ㅤHal ㅤtersebut ㅤberarti ㅤnilai ㅤrata-rata 

ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤnilai ㅤstandar ㅤdeviasi, ㅤdengan ㅤdemikian ㅤmenunjukkan 

ㅤbahwa ㅤdata ㅤyang ㅤdigunakan ㅤberkualitas ㅤrendah ㅤkarena ㅤstandar 

ㅤdeviasi ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤpada ㅤnilai ㅤrata-ratanya. ㅤ 

4.3 Uji ㅤAsumsi ㅤKlasik 

Uji ㅤasumsi ㅤklasik ㅤberguna ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤkelayakan ㅤmodel 

ㅤregresi ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkriteria ㅤyang ㅤberlaku. ㅤUntuk ㅤmengtahui ㅤapakah 

ㅤmodel ㅤregresi ㅤtelah ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkriteria ㅤperlu ㅤdilakukan ㅤserangkaian 

ㅤpengujian ㅤyaitu ㅤUji ㅤNormalitas, ㅤUji ㅤMultikolinieritas, ㅤUji ㅤAutokorelasi, 

ㅤUji ㅤHesteroskedastisitas. 

1. Uji ㅤNormalitas 

Uji ㅤnormalitas ㅤmenguji ㅤapakah ㅤdi ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi, ㅤvariabel 

ㅤindependen ㅤdan ㅤvariabel ㅤdependennya ㅤberdistribusi ㅤsecara ㅤnormal ㅤatau 

ㅤtidak. ㅤMemiliki ㅤdistribusi ㅤdata ㅤnormal ㅤyakni ㅤmodel ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik. ㅤUji 

ㅤnormalitas ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤKolmogorov-Smirnov, 

ㅤadapun ㅤhasil ㅤoutput ㅤpengujian ㅤdatanya ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤtabel ㅤdibawah 

ㅤini: 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 44 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,50293941 

Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,066 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

Atas ㅤhasil ㅤuji ㅤnormalitas ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.3 ㅤdiatas, ㅤtolak ㅤukur 

ㅤAsymp.Sig.(2-tailed) ㅤdi ㅤuji ㅤKolmogorov-Smirnov ㅤ(K-S) ㅤyaitu ㅤsebesar 

ㅤ0,200. ㅤHal ㅤini ㅤmemperlihatkan ㅤbahwa ㅤtingkat ㅤsignifikan ㅤyang ㅤdidapat 

ㅤpada ㅤpengujian ㅤini ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤ0,05 ㅤsehingga ㅤdapat ㅤdisimpulkan 

ㅤbahwa ㅤdata ㅤresidu ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi ㅤtelah ㅤberdistribusi ㅤnormal. 

2. Uji ㅤMultikolinieritas 

Uji ㅤmultikolinieritas ㅤmemiliki ㅤtujuan ㅤguna ㅤmenguji, ㅤapakah ㅤterdapat 

ㅤsuatu ㅤhubungan ㅤantar ㅤvariabel ㅤindependen ㅤpada ㅤmodel ㅤregresi ㅤyang ㅤdiuji. 

ㅤModel ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik ㅤseharusnya ㅤtidak ㅤterjadi ㅤkorelasi ㅤdiantara 

ㅤvariabel ㅤindependen. ㅤPengujian ㅤada ㅤatau ㅤtidaknya ㅤgejala ㅤmultikolinieritas 

ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmemperhatikan ㅤnilai ㅤVIF ㅤ(Variance ㅤInflation ㅤFactor) 

ㅤdan ㅤTolerance-nya. ㅤHasil ㅤdari ㅤuji ㅤmultikolinieritas ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada 

ㅤtabel ㅤ4.4 ㅤberikut: 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -8,275 3,810  -2,172 ,036   

ICSR 11,781 7,182 ,046 1,640 ,109 ,871 1,148 

ROE 34,945 1,052 ,932 33,228 ,000 ,871 1,148 

TAG ,025 ,002 ,267 10,188 ,000 1,000 1,000 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

Dari ㅤhasil ㅤuji ㅤmultikolinieritas ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.4 ㅤdi ㅤatas ㅤdapat 

ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤICSR ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤtolerance ㅤsebesar ㅤ0,871 

ㅤdan ㅤnilai ㅤVIF ㅤsebesar ㅤ1,148. ㅤVariabel ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤmemiliki ㅤnilai 

ㅤtolerance ㅤsebesar ㅤ0,871 ㅤdan ㅤnilai ㅤVIF ㅤsebesar ㅤ1,148. ㅤVariabel 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤtolerance ㅤsebesar ㅤ1,000 ㅤdan ㅤnilai 

ㅤVIF ㅤsebesar ㅤ1,000. ㅤDari ㅤhasil ㅤtersebut ㅤdapat ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤtidak 

ㅤterdapat ㅤsuatu ㅤkorelasi ㅤantara ㅤvariabel ㅤindependen ㅤ(X), ㅤsehingga ㅤtidak 

ㅤterdapat ㅤgejala ㅤmultikolinieritas ㅤdalam ㅤmodel ㅤregresi. 

3. Uji ㅤHeteroskedastisitas 

Uji ㅤheteroskedastisitas ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤdalam 

ㅤmodel ㅤregresi ㅤterjadi ㅤketidaksamaan ㅤvarian ㅤdari ㅤresidual ㅤsuatu 

ㅤpengamatan ㅤke ㅤpengamatan ㅤyang ㅤlain. ㅤModel ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik ㅤadalah 

ㅤtidak ㅤterjadi ㅤadanya ㅤheteroskedastisitas. ㅤ ㅤDalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤuji 

ㅤheteroskedastisitas ㅤmenggunakan ㅤuji ㅤGlejser. ㅤHasil ㅤuji ㅤScatterplots ㅤdan 

ㅤuji ㅤGlejser ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤgambar ㅤ4.1 ㅤdan ㅤtabel ㅤ4.5 ㅤsebagai ㅤberikut: 
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Gambar 4. 1 Uji Scatterplots 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Glejser 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,277 ,389  ,711 ,481 

ICSR ,184 ,734 ,041 ,250 ,804 

ROE ,114 ,107 ,175 1,065 ,293 

TAG ,000 ,000 -,125 -,814 ,420 

 Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

Hasil ㅤdari ㅤuji ㅤscatterplots ㅤpada ㅤgambar ㅤ4.1 ㅤmenunjukkan ㅤtitik-titik 

ㅤmenyebar ㅤtidak ㅤberaturan ㅤdan ㅤtidak ㅤmembentuk ㅤsuatu ㅤpola ㅤtertentu ㅤserta 

ㅤtitik-titik ㅤtersebut ㅤtersebar ㅤpada ㅤsumbu ㅤY ㅤdiatas ㅤangka ㅤ0 ㅤdan ㅤdibawah 

ㅤangka ㅤ0. ㅤHasil ㅤUji ㅤglejser ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.5 ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤICSR ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤsebesar ㅤ0,804, ㅤvariabel ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤsebesar ㅤ0,293, ㅤvariabel ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤsebesar ㅤ0,420. ㅤArtinya ㅤtidak ㅤterjadi 
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ㅤheteroskedastisitas ㅤpada ㅤdata ㅤdi ㅤmodel ㅤregresi ㅤkarena ㅤhasil ㅤgrafik 

ㅤscatterplots ㅤmenunjukkan ㅤtitik-titik ㅤmenyebar ㅤsecara ㅤacak ㅤserta ㅤtersebar 

ㅤdiatas ㅤmaupun ㅤdibawah ㅤangka ㅤ0 ㅤpada ㅤsumbu ㅤY ㅤdan ㅤnilai ㅤsignifikasi ㅤpada 

ㅤtiap-tiap ㅤvariabel ㅤpenelitian ㅤsemuanya ㅤlebih ㅤdari ㅤ0,05. 

4. Uji ㅤAutokorelasi 

Uji ㅤautokorelasi ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤtujuan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah 

ㅤsuatu ㅤmodel ㅤregresi ㅤada ㅤkorelasi ㅤantara ㅤkesalahan ㅤpengganggu ㅤpada 

ㅤperiode ㅤt ㅤdengan ㅤkesalahan ㅤpada ㅤperiode ㅤt-1 ㅤ(sebelumnya). ㅤUji 

ㅤautokorelasi ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤuji ㅤDurbin ㅤWatson. 

ㅤHasil ㅤuji ㅤDurbin ㅤWatson ㅤdapat ㅤdilihat ㅤpada ㅤtabel ㅤdibawah ㅤini: 

    Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,964a ,929 ,923 3,9179562 1,398 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa diperoleh nilai Durbin Watson (DW) 

sebesar 1,398. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi, hal ini karena 

nilai DW sebesar 1,398 berada pada rentang -2 sampai +2. 

4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda pada dasarnya digunakan untuk 

mengestimasi dan atau memprediksi pengaruh variabel independen 
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terhadap ㅤvariabel ㅤdependen, ㅤapakah ㅤmemiliki ㅤhubungan ㅤnegatif ㅤataupun 

ㅤsebaliknya, ㅤserta ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤprediksi ㅤtolak ㅤukur ㅤvariabel ㅤdepend 

ㅤapabila ㅤvariabel ㅤindependen ㅤmengalami ㅤpeningkatan ㅤatau ㅤbahkan 

ㅤpenurunan. ㅤModel ㅤpersamaan ㅤregresi ㅤyang ㅤbaik ㅤadalah ㅤmodel ㅤyang 

ㅤmemenuhi ㅤpersyaratan ㅤasumsi ㅤklasik. ㅤDari ㅤhasil ㅤanalisis ㅤsebelumnya, 

ㅤtelah ㅤterbukti ㅤbahwa ㅤmodel ㅤpersamaan ㅤyang ㅤdiajukan ㅤdalam ㅤpenelitian 

ㅤini ㅤtelah ㅤmemenuhi ㅤasumsi ㅤklasik ㅤsehingga ㅤmodel ㅤpersamaan ㅤdalam 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤsudah ㅤdianggap ㅤbaik. ㅤHasil ㅤuji ㅤregresi ㅤlinier ㅤberganda ㅤdapat 

ㅤdilihat ㅤdalam ㅤtabel ㅤberikut: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8.275 3.810  -2.172 .036 

ICSR 11.781 7.182 .046 1.640 .109 

ROE 34.945 1.052 .932 33.228 .000 

TAG .025 .002 .267 10.188 .000 

  Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.7 ㅤdiatas ㅤdidapat ㅤdirumuskan ㅤbentuk 

ㅤpersamaan ㅤregresi ㅤsebagai ㅤberikut ㅤini: 

Y ㅤ= ㅤ-8,275 ㅤ+ ㅤ11,781 ㅤICSR ㅤ+ ㅤ34,945 ㅤKK ㅤ+ ㅤ0,025 ㅤPP ㅤ+ ㅤe 

Persamaan ㅤregresi ㅤtersebut ㅤdijelaskan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. α=tolak ㅤukur ㅤkonstanta ㅤsenilai ㅤ(-8,275) ㅤbertolak ㅤukur ㅤnegatif, 

ㅤsehingga ㅤbisa ㅤdijelaskan ㅤapabila ㅤvariabel ㅤICSR, ㅤkinerja ㅤkeuangan, 



 

67 
 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤdianggap ㅤtolak ㅤukur ㅤconstant ㅤsebesar ㅤ0, 

ㅤmaka ㅤvariabel ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤsenilai ㅤ(-8,275) 

2. ICSR ㅤ(X1) ㅤmemiliki ㅤtolak ㅤukur ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤsebesar ㅤ11,781 

ㅤbertolak ㅤukur ㅤpositif. ㅤJika ㅤvariabel ㅤICSR ㅤ(X1) ㅤnaik ㅤ1 ㅤsatuan ㅤdan 

ㅤvariabel ㅤlain ㅤdianggap ㅤkonstan, ㅤmaka ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤbertambah 

ㅤsebesar ㅤ11,781 

3. Kinerja ㅤkeuangan ㅤ(X2) ㅤmemiliki ㅤtolak ㅤukur ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤsebesar 

ㅤ34,945 ㅤbertolak ㅤukur ㅤpositif. ㅤJika ㅤvariabel ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤ(X2) 

ㅤnaik ㅤ1 ㅤsatuan ㅤdan ㅤvariabel ㅤlain ㅤdianggap ㅤkonstan, ㅤmaka ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤbertambah ㅤsebesar ㅤ34,945 

4. Pertumbuhan ㅤperusahaan ㅤ(X3) ㅤmemiliki ㅤtolak ㅤukur ㅤkoefisien ㅤregresi 

ㅤsebesar ㅤ0,025 ㅤbertolak ㅤukur ㅤpositif. ㅤJika ㅤvariabel ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤ(X3) ㅤnaik ㅤ1 ㅤsatuan ㅤdan ㅤvariabel ㅤlain ㅤdianggap ㅤkonstan, 

ㅤmaka ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤbertambah ㅤsebesar ㅤ0,025. 

4.5 Hasil ㅤUji ㅤKelayakan ㅤModel 

a. Uji ㅤF ㅤTest 

Uji ㅤF ㅤdilakukan ㅤuntuk ㅤmengetahui ㅤada ㅤatau ㅤtidaknya ㅤpengaruh 

ㅤvariabel ㅤindependen ㅤsecara ㅤbersama-sama ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen. 

ㅤHasil ㅤdari ㅤuji ㅤF ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut: 

   Tabel 4. 8 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 8007,998 3 2669,333 173,894 ,000b 
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Residual 614,015 40 15,350   

Total 8622,013 43    

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤpengujian ㅤF ㅤTest, ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤsignifikansi 

ㅤsebesar ㅤ0,000 ㅤyang ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤtingkat ㅤsignifikansi ㅤyaitu ㅤ0,05. ㅤMaka 

ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤICSR ㅤ(X1), ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤ(X2), 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤ(X3) ㅤsecara ㅤbersama-sama ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

b. Uji ㅤKoefisien ㅤDeterminasi ㅤ(𝑅2) 

Pengujian ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmengukur 

ㅤseberapa ㅤbesar ㅤvariabel ㅤindependen ㅤdapat ㅤmenjelaskan ㅤvariabel ㅤdependen 

ㅤyang ㅤdinyatakan ㅤdalam ㅤpersen ㅤ(%). ㅤBerdasarkan ㅤhasil ㅤpengolahan 

ㅤdiperoleh ㅤhasil ㅤkoefisien ㅤdeterminasi ㅤsebagai ㅤberikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,964a ,929 ,923 3,9179562 

Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan ㅤtabel ㅤdiatas, ㅤdapat ㅤdiketahui ㅤbahwa ㅤnilai ㅤadjusted ㅤR 

ㅤsquare ㅤuntuk ㅤpengaruh ㅤvariabel ㅤindependen ㅤ(ICSR, ㅤkinerja ㅤkeuangan, 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan) ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤdependen ㅤyaitu ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤsebesar ㅤ92,3% ㅤsedangkan ㅤ7,7% ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤvariabel 

ㅤlain ㅤyang ㅤbelum ㅤditeleti ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini. 
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4.6 Hasil ㅤUji ㅤHipotesis ㅤ 

Uji ㅤhipotesis ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenggunakan ㅤuji ㅤt-test. ㅤUji ㅤt-

test ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenguji ㅤapakah ㅤsecara ㅤpersial ㅤvariabel ㅤindependen 

ㅤmempunyai ㅤpengaruh ㅤyang ㅤsignifikan ㅤatau ㅤtidak ㅤsignifikan ㅤterhadap 

ㅤvariabel ㅤdependen. ㅤPada ㅤtabel ㅤ4.9 ㅤadalah ㅤhasil ㅤdari ㅤuji ㅤt: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji t-tes 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. 

Keterangan 

B Std. Error 

1 (Constant) 

   ICSR 

   ROE 

   TAG 

-8.275 3.810 -2.172 .036  

11.781 7.182 1.640 .109 Hipotesis ditolak 

34.945 1.052 33.228 .000 Hipotesis diterima 

.025 .002 10.188 .000 Hipotesis diterima 

                     Sumber: Data Sekunder Hasil Olahan SPSS 26 (2024) 

  Berdasarkan ㅤhasil ㅤpengujian ㅤpada ㅤtabel ㅤ4.9 ㅤdiatas ㅤdapat ㅤdijelaskan 

ㅤbahwa: 

1. ICSR ㅤ(X1) ㅤmempunyai ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤsebesar ㅤ11,781 ㅤdan 

ㅤarah ㅤpositif ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤ0,109 ㅤyang ㅤmana ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari 

ㅤ0,05. ㅤHal ㅤtersebut ㅤdiindikasikan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤICSR ㅤtidak 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤHipotesis 

ㅤ1 ㅤditolak. 

2. Kinerja ㅤkeuangan ㅤ(X2) ㅤmempunyai ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤ34,945 ㅤdan 

ㅤarah ㅤpositif ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤ0,000 ㅤyang ㅤmana ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari 

ㅤ0,05. ㅤHal ㅤtersebut ㅤdiindikasikan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤkinerja ㅤkeuangan 
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ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤdemikian 

ㅤhipotesis ㅤ2 ㅤditerima 

3. Pertumbuhan ㅤperusahaan ㅤ(X3) ㅤmempunyai ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤregresi 

ㅤ0.025 ㅤdan ㅤarah ㅤpositif ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikan ㅤ0,000 ㅤyang ㅤmana ㅤlebih 

ㅤkecil ㅤdari ㅤ0,05. ㅤHal ㅤtersebut ㅤdiindikasikan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤhipotesis ㅤ3 ㅤditerima 

4.7 Pembahasan 

4.7.1. Pengaruh ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial ㅤResponsibility ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan 

Hasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤICSR ㅤtidak ㅤberpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤhal ㅤini ㅤdibuktikan ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikansi 

ㅤpada ㅤvariabel ㅤICSR ㅤdiperoleh ㅤhasil ㅤ0,109 ㅤyang ㅤmana ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari 

ㅤ0,05. ㅤHasil ㅤpengujian ㅤICSR ㅤmenandakan ㅤbahwa ㅤbaik ㅤatau ㅤburuknya 

ㅤICSR ㅤyang ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤindustri ㅤtidak ㅤmempengaruhi ㅤnilai 

ㅤperusahaan. ㅤPengungkapan ㅤICSR ㅤsecara ㅤberkesinambungan ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤdapat ㅤmemberikan ㅤapresiasi ㅤpositif ㅤdari 

ㅤinvestor ㅤyang ㅤtercermin ㅤpada ㅤharga ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤtidak ㅤdiikuti 

ㅤdengan ㅤpeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤNamun ㅤICSR ㅤdapat 

ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan ㅤsesuai ㅤdengan ㅤhasil 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤRetnaningsih ㅤet ㅤal., ㅤ(2019), ㅤNurhayati ㅤ& 

ㅤRustiningrum, ㅤ(2021), ㅤAdisaputra ㅤ& ㅤKurnia, ㅤ(2021), ㅤPratomo ㅤ& 
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ㅤNugrahanti, ㅤ(2022) ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤICSR ㅤberpengaruh ㅤpositif 

ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤperusahaan. 

Penelitian ㅤini ㅤtidak ㅤberhasil ㅤmendukung ㅤsignaling ㅤtheory ㅤyang 

ㅤmana ㅤpengungkapan ㅤICSR ㅤdalam ㅤlaporan ㅤtahunan ㅤakan ㅤmemberikan 

ㅤsinyal ㅤpositif ㅤbagi ㅤinvestor ㅤdalam ㅤpembelian ㅤsaham ㅤperusahaan. ㅤSemakin 

ㅤtingginya ㅤinformasi ㅤyang ㅤdiungkapkan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤlaporan 

ㅤtahunan ㅤtidak ㅤberdampak ㅤpada ㅤminat ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmenanamkan ㅤsaham. 

ㅤHal ㅤini ㅤberarti ㅤdengan ㅤbanyaknya ㅤinformasi ㅤyang ㅤdiungkapkan 

ㅤperusahaan ㅤtidak ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤkepercayaan ㅤinvestor ㅤdan ㅤnilai 

ㅤtambah ㅤatas ㅤpengungkapan ㅤinformasi ㅤyang ㅤdilakukan ㅤperusahaan 

ㅤsehingga ㅤtidak ㅤbertampak ㅤpada ㅤkenaikan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Penelitian ㅤini ㅤmengikuti ㅤarah ㅤtemuan ㅤsejumlah ㅤpenelitian 

ㅤsebelumnya. ㅤUtami ㅤ& ㅤYusniar ㅤ(2020) ㅤdan ㅤKhairiyani ㅤ(2020), ㅤserta 

ㅤErfani ㅤ& ㅤNena ㅤ(2022) ㅤmenyimpulkan ㅤbahwa ㅤIslamic ㅤCorporate ㅤSocial 

ㅤResponsibility ㅤ(ICSR) ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

ㅤNamun, ㅤpenelitian ㅤini ㅤberbeda ㅤdengan ㅤhasil ㅤtemuan ㅤyang ㅤdilaporkan ㅤoleh 

ㅤSetiawan ㅤet ㅤal. ㅤ(2018), ㅤSulfati ㅤ(2022), ㅤdan ㅤRismayanti ㅤ& ㅤAisyah ㅤ(2023), 

ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤIslamic ㅤSocial ㅤReporting ㅤmemiliki ㅤpengaruh 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Perbedaan ㅤhasil ㅤtemuan ㅤdapat ㅤdisebabkan ㅤoleh ㅤvariasi ㅤdalam 

ㅤmetodologi ㅤpenelitian, ㅤkarakteristik ㅤsampel ㅤperusahaan ㅤyang ㅤditeliti, 

ㅤserta ㅤkonteks ㅤwaktu ㅤdan ㅤlingkungan ㅤbisnis ㅤyang ㅤberbeda. ㅤOleh ㅤkarena 

ㅤitu, ㅤperlu ㅤmelakukan ㅤanalisis ㅤlebih ㅤlanjut ㅤuntuk ㅤmemahami ㅤfaktor-faktor 
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ㅤyang ㅤmungkin ㅤmenjadi ㅤpenyebab ㅤperbedaan ㅤhasil ㅤdi ㅤantara ㅤpenelitian 

ㅤtersebut. ㅤKesimpulan ㅤyang ㅤdapat ㅤdiambil ㅤsebaiknya ㅤmemperhatikan 

ㅤkonteks ㅤdan ㅤkarakteristik ㅤmasing-masing ㅤpenelitian ㅤagar ㅤgeneralisasi 

ㅤdapat ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤhati-hati. 

4.7.2. Pengaruh ㅤKinerja ㅤKeuangan ㅤTerhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤkeuangan 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤhal ㅤini ㅤdibuktikan ㅤdengan 

ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤ34,945 ㅤdan ㅤarah ㅤpositif ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikan 

ㅤ0,000 ㅤyang ㅤmana ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ0,05. ㅤMenurut ㅤstandar ㅤdalam ㅤsurat 

ㅤedaran ㅤOJK ㅤnomor ㅤ28 ㅤ/SEOJK.03/ ㅤ2019 ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤnilai 

ㅤstandar ㅤindustri ㅤrasio ㅤROE ㅤyakni ㅤ13%. ㅤDalam ㅤhal ㅤini, ㅤnilai ㅤrata-rata 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤ(ROE) ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsampel ㅤsebesar ㅤ0,2408 ㅤatau 

ㅤ24,08% ㅤyang ㅤartinya ㅤlebih ㅤbesar ㅤdari ㅤnilai ㅤstandar ㅤindustri ㅤrasio ㅤROE 

ㅤyakni ㅤsebesar ㅤ13%. ㅤMaka ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤnilai ㅤkinerja 

ㅤkeuangan ㅤpada ㅤperusahaan ㅤsampel ㅤtergolong ㅤtinggi ㅤdan ㅤmemiliki 

ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤ ㅤHal ㅤini ㅤmenunjukkan ㅤbahwa 

ㅤsemakin ㅤnaiknya ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmaka ㅤakan 

ㅤberdampak ㅤjuga ㅤpada ㅤkenaikan ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤdan ㅤsebaliknya ㅤsemakin 

ㅤmenurunnya ㅤkinerja ㅤkeuangan, ㅤmaka ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤakan ㅤmengalami 

ㅤpenurunan. 

Sejalan ㅤdengan ㅤsignaling ㅤtheory ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik ㅤakan ㅤmemberikan ㅤsinyal ㅤyang ㅤjelas ㅤdan ㅤsangat 

ㅤbermanfaat ㅤbagi ㅤkeputusan ㅤinvestor. ㅤInformasi ㅤyang ㅤdikategorikan 
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ㅤsebagai ㅤsinyal ㅤbaik ㅤakan ㅤmengindikasikan ㅤkondisi ㅤperusahaan ㅤyang ㅤbaik 

ㅤdan ㅤmemperlihatkan ㅤprospek ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmenguntungkan. 

ㅤInformasi ㅤyang ㅤdikategorikan ㅤsebagai ㅤsinyal ㅤpositif ㅤakan ㅤmendapat 

ㅤperhatian ㅤbesar ㅤdari ㅤinvestor ㅤdan ㅤinvestor ㅤakan ㅤlebih ㅤtermotivasi ㅤuntuk 

ㅤmenginvestasikan ㅤmodalnya ㅤdi ㅤperusahaan ㅤsehingga ㅤakan ㅤberdampak 

ㅤpada ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Penelitian ㅤini ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤPurba 

ㅤet ㅤal., ㅤ(2020), ㅤSanusi ㅤet ㅤal., ㅤ(2022), ㅤRismayanti ㅤ& ㅤAisyah, ㅤ(2023) ㅤyang 

ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤNamun, ㅤpenelitian ㅤini ㅤtidak ㅤsejalan ㅤdengan 

ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤRifqiah ㅤet ㅤal., ㅤ(2020), ㅤRamadhani ㅤ& 

ㅤSulistyowati, ㅤ(2021), ㅤLatif ㅤet ㅤal., ㅤ(2023) ㅤyang ㅤmengungkapkan ㅤbahwa 

ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. 

4.7.3. Pengaruh ㅤPertumbuhan ㅤPerusahaan ㅤTerhadap ㅤNilai ㅤPerusahaan 

Hasil ㅤpenelitian ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan 

ㅤmemiliki ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤTemuan ㅤini 

ㅤdiperkuat ㅤdengan ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤregresi ㅤsebesar ㅤ0.025 ㅤdan ㅤarah ㅤpositif, 

ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤsebesar ㅤ0,000 ㅤyang ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤtingkat 

ㅤsignifikansi ㅤumumnya ㅤdigunakan ㅤyaitu ㅤ0,05. ㅤHasil ㅤini ㅤmenunjukkan 

ㅤbahwa ㅤsetiap ㅤpeningkatan ㅤdalam ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤsuatu 

ㅤperusahaan ㅤberkontribusi ㅤpada ㅤpeningkatan ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤdan 

ㅤsebaliknya, ㅤsetiap ㅤpenurunan ㅤdalam ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤdapat 

ㅤberdampak ㅤpada ㅤpenurunan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤInterpretasi ㅤini ㅤmendukung 
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ㅤhipotesis ㅤbahwa ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤmemiliki ㅤhubungan ㅤpositif 

ㅤdengan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤmanajemen ㅤperusahaan ㅤdapat 

ㅤmengarahkan ㅤupaya ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤpertumbuhan ㅤsebagai ㅤstrategi 

ㅤuntuk ㅤmeningkatkan ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤImplikasinya, ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmemberikan ㅤkontribusi ㅤpada ㅤpemahaman ㅤkita ㅤtentang ㅤfaktor-faktor ㅤyang 

ㅤdapat ㅤmemengaruhi ㅤnilai ㅤperusahaan, ㅤkhususnya ㅤdalam ㅤkonteks 

ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan. 

Sejalan ㅤdengan ㅤsignaling ㅤtheory ㅤyang ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtingkat ㅤpertumbuhannya ㅤtinggi ㅤakan ㅤmemberikan ㅤsinyal 

ㅤpositif ㅤbagi ㅤinvestor ㅤyang ㅤakan ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkenaikan ㅤnilai 

ㅤsuatu ㅤperusahaan. ㅤBagi ㅤinvestor, ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmemiliki ㅤprospek 

ㅤpotensi ㅤpertumbuhan ㅤyang ㅤtinggi ㅤmemberikan ㅤreturn ㅤyang ㅤtinggi ㅤdi ㅤmasa 

ㅤyang ㅤakan ㅤdatang. ㅤInformasi ㅤyang ㅤdikategorikan ㅤsebagai ㅤsinyal ㅤpositif 

ㅤakan ㅤmendapat ㅤperhatian ㅤbesar ㅤdan ㅤakan ㅤdirespon ㅤbaik ㅤoleh ㅤinvestor 

ㅤsehingga ㅤakan ㅤberdampak ㅤpada ㅤkenaikan ㅤnilai ㅤperusahaan. 

Penelitian ㅤini ㅤsejalan ㅤdengan ㅤ ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤKusna ㅤ& ㅤSetijani, ㅤ(2018), ㅤRamdhonah ㅤet ㅤal., ㅤ(2019), ㅤHusna ㅤ& ㅤRahayu, 

ㅤ(2020) ㅤdan ㅤMelinia ㅤ& ㅤPriyadi, ㅤ(2021) ㅤmenunjukkan ㅤhasil ㅤpertumbuhan 

ㅤperusahaan ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤnilai ㅤperusahaan. ㅤNamun, 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤtidak ㅤsejalan ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤIndriawati ㅤet ㅤal., ㅤ(2018), ㅤLaily ㅤ& ㅤRosyid, ㅤ(2018), ㅤDewi ㅤ& ㅤCandradewi, 

ㅤ(2018) ㅤdan ㅤSantoso ㅤ& ㅤJunaeni, ㅤ(2022) ㅤyang ㅤmengungkapkan ㅤbahwa 
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ㅤpertumbuhan ㅤperusahaan ㅤsecara ㅤpersial ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤnilai 

ㅤperusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Atas hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 44 sampel 

penelitian indusri yang yang terdaftar di JII tahun 2019-2022 mengenai 

pengaruh ICSR, kinerja keuangan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap 

nilai perusahaan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. ICSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang 

terdaftar di JII tahun 2019-2022, maka hipotesis ditolak.  Kondisi ini 

disebabkan belum adanya regulasi dari pemerintah mengenai indikator 

apa saja yang harus diungkapkan pada laporan tahunan. 

2. Kinerja keuangan berpengaruh positif terhdap nilai perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2019-2022, maka hipotesis 

diterima. Perusahaan yang memiliki tingkat kinerja keuangan yang tinggi 

akan menarik investor sehingga akan berdampak pada kenaikan nilai 

perusahaan. 

3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2019-2022, maka hipotesis 

diterima. Perusahaan yang tingkat pertumbuhannya tinggi akan menarik 

investor sehingga akan berdampak pada kenaikan nilai perusahaan. 

5.2 Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

referensi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya akuntansi 

keberlanjutan bagi peneliti ataupun akademisi yang akan datang karena 

penelitian ini telah mendukung penelitian sebelumnya. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Perusahaan Jakarta Islamic Index 

Penelitian ini sebagai bahan informasi yang mampu membantu serta 

menjadi rujukan dalam menilai aspek apa yang investor nilai dalam 

rangka mengambil keputusan, sehingga pihak manajemen bisa 

memperbaiki kinerja perusahaan ataupun memaksimalkan aspek 

terkait guna memikat minat investor serta untuk menaikkan harga 

saham agar terjadi peningkatan nilai perusahaan. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan media informasi sebagai bahan 

pertimbangan dalam memperhatikan keadaan perusahaan sehingga 

dalam pengambilan keputusan untuk mulai berinvestasi, investor 

dapat menganalisis perusahaan yang bagus untuk ditanami modal. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam pencarian data pengamatan di BEI. Kesulitan 

mencari laporan perusahaan seperti laporan tahunan, laporan keuangan 

dan laporan keberlanjutan di tahun 2019 di BEI karena dalam website 

BEI hanya menampilkan 3 periode kebawah. 
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2. Kesulitan mencari indikator item pengungkap ICSR yang baku karena 

tidak ada lembaga independen yang mengeluar kriteria item 

pengungkap ICSR yang baku sehingga peneliti harus mencari jurnal 

terdahulu  yang mana item pengungkap di setiap jurnal berbeda-beda. 

5.4 Agenda Penelitian Mendatang 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan dan menghubungkan index 

lain seperti LQ-45 dalam penelitian sehingga populasi yang akan 

dijadikan sampel penelitian tidak hanya perusahaan index JII saja, 

tetapi juga melibatkan index lainnya sehingga lebih memberikan 

tingkat keakuratan dalam mendeteksi nilai perusahaan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel kepemilikan 

institusional. Kepemilikian institusional dapat meningkatkan 

pengawasan yang lebih agar tidak terjadi penyelewengan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen. Dengan adanya pengawasan tersebut 

maka investor akan semakin aman dalam menanmkan modalnya 

sehingga hal tersebut akan mendapat respon positif yang akan 

berdampak nilai perusahaan. 
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